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(Confucius)
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(Amelia Agustina)
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/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ABSTRAK
Nama : Amelia Agustina
Prodi : Pengembangan Masyarakat Islam
Judul :Pengaruh Pelatihan Tata Kelola BUM Desa Terhadap

Peningkatan Kompetensi Pengelola di Kecamatan Kampa
Kabupaten Kampar Angkatan 2022

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan tata kelola
Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) terhadap peningkatan kompetensi
para pengelolanya di Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, pada
angkatan tahun 2022. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa banyak
BUM Desa di Kecamatan Kampa belum mampu menjalankan unit
usahanya secara maksimal. Sebagian besar pengelola belum memahami
aspek dasar dalam tata kelola usaha desa, seperti penyusunan rencana
usaha, laporan keuangan, dan strategi pemasaran. Hal ini berdampak pada
rendahnya Kkinerja kelembagaan BUM Desa. Pelatihan yang
diselenggarakan oleh Balai Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat
Transmigrasi (BPPMT) Pekanbaru diharapkan mampu meningkatkan
kapasitas pengelola melalui materi seperti perencanaan usaha, manajemen
keuangan, dan pemasaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei, dan teknik pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner yang disebarkan kepada 40 pengelola BUM Desa
sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan tata kelola
memiliki pengaruh signifikan secara statistik, namun kontribusinya hanya
18,3% terhadap peningkatan kompetensi pengelola, yang meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Temuan ini memperkuat
pentingnya penyelenggaraan pelatihan yang berkelanjutan guna
menunjang pengembangan BUM Desa secara profesional dan
berkelanjutan dalam mendukung kemandirian ekonomi desa.

Kata kunci: Pelatihan, BUM Desa, Kompetensi Pengelola
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ABSTRACT
Name : Amelia Agustina
Study Program : Islamic Community Development
Title . The Effect of Village-Owned Enterprises (BUM Desa)

Governance Training on Improving Manager Competence
in Kampa District, Kampar Regency, Class of 2022

This study aims to determine the effect of Village-Owned Enterprise (BUM
Desa) governance training on improving the competency of managers in
Kampa District, Kampar Regency, for the 2022 intake. Field observations
indicate that many BUM Desa in Kampa District are unable to operate their
businesses optimally. Most managers lack a basic understanding of village
business governance, such as business planning, financial reporting, and
marketing strategies. This has resulted in low BUM Desa institutional
performance. The training, organized by the Pekanbaru Transmigration
Community Training and Empowerment Center (BPPMT), is expected to
improve manager capacity through topics such as business planning,
financial management, and marketing. This study used a quantitative
approach with a survey method, and data collection was conducted through
questionnaires distributed to a sample of 40 BUM Desa managers. The
results showed that governance training had a statistically significant effect,
but its contribution was only 18.3% to improving manager competency,
which encompasses aspects of knowledge, skills, and experience. This
finding reinforces the importance of providing ongoing training to support
the professional and sustainable development of Village-Owned Enterprises
(BUM Desa) in supporting village economic independence.

Keywords: Training, BUM Desa, Manager Competence
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Assallamu’alaikum \Warahmatullahi Wabarakatuh

—  Alhamdulillahirarabbil’aalamiin Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa
T;i’ala yang telah memberikan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga dapat
rri;fnyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Tata Kelola BUM
Desa Terhadap Peningkatan Kompetensi Pengelola Di Kecamatan Kampa
Kabupaten Kampar Angkatan 2022” dengan tepat waktu dalam rangka
ni{amenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata satu (S1) yaitu Sarjana
S§_sial (S.Sos) pada Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah
d_"ggn Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Kemudian
Shawalat beserta salam akan selalu tercurahkan kepada Baginda Besar Nabi
Muhammad Shalallahu’alaihi Wasallam yang memberikan syafaatnya dihari akhir
kelak nanti.

Dalam diam, penulis sering merasa ingin menyerah. Proses menyusun
skripsi ini bukanlah hal yang mudah. Ada kalanya semangat meredup, Terjebak
dalam kebingungan, dan waktu terasa berjalan terlalu lambat. Namun, di tengah
kelelahan itu, selalu ada suara-suara yang menyemangati dalam hati suara ibu
yang dengan tulus mendoakan dalam setiap sujudnya, suara ayah yang tanpa lelah
memberikan semangat meski tak selalu diungkapkan secara langsung, serta suara
para dosen yang dengan sabar membimbing dan mengarahkan tanpa pamrih.
S;r'{ripsi ini adalah bentuk kecil dari rasa terima kasih atas semua itu.

" Penulis juga menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
banyak kekurangan dan keterbatasan. Hal ini tidak lepas dari keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman penulis. Namun, berkat dukungan dari banyak pihak
baik berupa doa, motivasi, maupun bantuan langsung atau tidak langsung penulis
dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan segala keterbatasan yang ada.

Dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan terima kasih
yjéfmg sebesar-besarnya kepada:

L Kepada ayah terhebat Ilias, Dalam setiap langkah penulis hingga titik ini, ada
., Sosok ayah yang tak pernah lelah berjuang dalam diam. tapi setiap lelahmu,
= setiap peluhmu, adalah bukti cinta yang jauh lebih dalam dari sekadar kalimat.
ayah adalah rumah yang selalu kokoh meski dihantam badai. Di saat dunia
(:':«_ terasa berat penulis selalu menemukan kekuatan dari tatapanmu yang penuh
~ keyakinan. ayah mengajarkan bahwa mencintai tidak harus dengan banyak
— kata, cukup dengan ketulusan yang konsisten, cukup dengan tetap berdiri

~ tegak saat anakmu hampir jatuh. Terimakasih kasih atas segala hal yang tak
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mampu penulis balas. Terima kasih karena telah percaya, bahkan saat penulis
ragu pada diri sendiri. Terima kasih atas setiap detik kerja keras yang tak

- pernah ayah hitung, hanya agar anakmu bisa terus belajar dan bermimpi.

Skripsi ini mungkin tak seberapa dibanding pengorbananmu. Tapi biarlah
lembaran ini menjadi saksi kecil bahwa segala perjuangan dan doamu tidak

- pernah sia-sia

Kepada ibu tercinta siti aminah, sosok perempuan luar biasa yang selalu
menjadi sumber kekuatan dan semangat dalam setiap langkah kehidupan
penulis. Terima kasih atas setiap doa yang tak pernah putus, kasih sayang
yang tulus tanpa syarat, serta kesabaran yang tiada batas dalam mendampingi

— penulis melewati berbagai ujian hidup. Ibu, terima kasih telah menjadi tempat
_ penulis bersandar, menangis, dan mencurahkan segala keluh kesah. Ibu selalu

memberi nasihat yang menenangkan dan motivasi yang menguatkan. Setiap

pelukmu adalah kekuatan, setiap doamu adalah cahaya penuntun dalam
gelapnya perjuangan ini. Tanpa restu dan doa tulus darimu mungkin penulis
takkan mampu menyelesaikan skripsi ini.

Kepada adikku tersayang Afikah Azzahra Yang memberikan motivasi,
nasehat dan selalu memberikan dukungan kepada peneliti sehingga membuat
penuli semangat untuk memberikan contoh yang positif.

Teruntuk keluarga besar, yang mungkin tidak selalu hadir secara fisik namun
selalu ada dalam doa dan dukungan yang tulus, penulis menghaturkan terima
kasih yang mendalam. Kalian adalah rumah tempat penulis kembali, tempat
segala lelah menjadi reda, dan tempat segala perjuangan bermuara menjadi
doa bersama. yang selalu memberi kekuatan, keikhlasan, dan cinta tanpa

- batas.
< Prof Hj Leny Nofianti, MS, SE, M Si,selaku Rektor Universitas Islam Negeri
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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Permasalahan

BUM Desa (Badan Usaha Milik Desa) seharusnya berfungsi sebagai

-:- lembaga ekonomi desa yang dikelola secara profesional dan berorientasi pada

pemberdayaan masyarakat serta peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes).
Kondisi ideal BUM Desa adalah ketika lembaga ini memiliki struktur
organisasi yang jelas, transparan, dan akuntabel, serta pengelolanya memiliki
kompetensi yang memadai dalam bidang manajerial, administrasi, dan

~ kewirausahaan. BUM Desa juga seharusnya mampu mengelola unit usaha
: yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan desa, baik di bidang perdagangan,
— jasa, pertanian, maupun sektor lainnya yang dapat meningkatkan ekonomi

lokal. Keuangan BUM Desa dikelola dengan rapi dan tercatat secara jelas,
dengan laporan keuangan yang rutin dan dapat diakses oleh masyarakat
sebagai bentuk transparansi. Selain itu, BUM Desa harus mampu
menciptakan inovasi usaha, menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, serta
memanfaatkan teknologi informasi untuk memperluas jaringan pemasaran.
Dalam pelaksanaannya, BUM Desa juga seharusnya menjadi wadah
partisipasi masyarakat desa, baik sebagai konsumen, produsen, maupun
tenaga kerja, sehingga keberadaan BUM Desa benar-benar memberikan
dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan.

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) adalah suatu entitas usaha yang
dijalankan oleh pemerintah desa bersama masyarakat setempat, yang

~ bertujuan untuk memperkuat ekonomi desa serta mempererat hubungan sosial
masyarakat, dengan pembentukan yang didasarkan pada potensi dan
= kebutuhan desa itu sendiri. Pada hakikatnya, BUM Desa bukan merupakan
=. hal yang baru, BUM Desa telah ada dan diatur dalam peraturan perundang-

undangan terkait desa atau pemerintah daerah sebelum UU Desa terbit pada

=. tahun 2014.

BUM Desa telah lebih dahulu diatur dalam Pasal 213 ayat (1)

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang saat

ini telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 yakni desa

~ dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan dan

potensi desa (Alfiansyah, 2021 dalam Deddy Gunawan, (2022). BUM Desa
sesungguhnya telah diamanatkan di dalam UU No. 23 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2005
tentang Desa. Pendirian badan usaha ini harus disertai dengan penguatan
. kapasitas dan dukungan dari pemerintah (kebijakan) yang memfasilitasi dan
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-, melindungi usaha ini dari ancaman persaingan para pemodal besar

~ (Susilowati, 2020).

Berdasarkan data Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) per 22 Juni 2024, tercatat ada sebanyak

= 65.941 BUM Desa di Indonesia. Dari jumlah tersebut, sebanyak 18.850 di
— antaranya telah berbadan hukum. Kemudian, pada periode yang sama, tercatat

ada 3.243 BUM Desa Bersama, dengan 271 di antaranya telah berbadan
hukum. Adapun BUM Desa Bersama LKD (Lembaga Keuangan Desa)
berjumlah 2.453 unit dengan 1.305 di antaranya telah berbadan hukum, Data
per 10 Desember 2024 pukul 16:30, BUM Desa yang sudah berbadan hukum

— di Provinsi Riau ada 1.680 BUM Desa. Total keseluruhan BUM Desa yang
"‘ telah mengakses portal sebanyak 1.751 BUM Desa (Data BPPMT).

Pada kenyataannya, kompetensi terpenuhi secara optimal oleh
sebagian besar pengelola BUM Desa di Kecamatan Kampa. Berdasarkan
wawancara dan data yang diperoleh peneliti, diketahui bahwa sebelum
pelatihan dilakukan, pengelola BUM Desa di Kecamatan Kampa belum
memahami sebagian besar materi dasar dalam pengelolaan usaha desa.
Fenomena ini semakin diperkuat oleh kondisi di lapangan, di mana terdapat
banyak BUM Desa yang belum mampu mengelola unit usaha secara
maksimal, salah satu permasalahan yang paling signifikan dalam pengelolaan
BUM Desa di Kecamatan ini adalah pengelola kurang memahami tata kelola
BUM Desa sebagai lembaga ekonomi, sehingga produktivitas kerja masih
rendah dan belum maksimal. Dalam hal ini, diduga permasalahan yang
dihadapi lebih berfokus pada aspek pengelolaan usaha yang belum optimal.

Pengelolaan yang kurang baik ini diduga juga menyebabkan BUM Desa tidak
~ dapat mengembangkan potensi sumber daya yang ada secara maksimal, serta
= menghambat laju pertumbuhan ekonomi desa yang semestinya bisa lebih
. cepat. Masalah yang terdapat pada BUM Desa antara lain: kurangnya

A keterampilan dan pengetahuan dalam perencanaan dan pengelolaan usaha
=. merupakan aspek fundamental dalam menjalankan suatu badan usaha. Tanpa

perencanaan yang matang dan pengelolaan yang baik, sebuah usaha, termasuk

- BUM Desa, akan sulit untuk berkembang.

Namun, di Kecamatan Kampa, banyak pengelola BUM Desa yang

* kurang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai dalam

merancang dan mengelola usaha ekonomi atau kewirausahaan. Kurangnya
keterampilan dalam perencanaan menyebabkan usaha yang dijalankan oleh

f:i_ BUM Desa seringkali bersifat instan dan tidak berdasarkan analisis yang

mendalam terhadap potensi pasar dan sumber daya desa, Selain itu,

~. pengelolaan usaha yang kurang optimal juga terlihat dari kurangnya
7 pemanfaatan teknologi dan sistem informasi yang dapat mendukung kegiatan
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Q0

-, operasional BUM Desa. Banyak BUM Desa yang masih menggunakan

metode tradisional dalam menjalankan kegiatan usahanya, seperti pencatatan

~ manual dan kurangnya pemanfaatan sistem digital dalam memasarkan produk

atau mengelola stok barang. Hal ini tentu saja mengurangi efisiensi dan

- efektivitas operasional BUM Desa, sehingga berdampak pada rendahnya
— produktivitas kerja dan kesulitan dalam bersaing dengan usaha lain di luar

desa.

Kompetensi pengelola BUM Desa sangat menentukan keberhasilan
tata kelola dan keberlanjutan usaha desa. Kompetensi ini seharusnya
mencakup tiga aspek utama, yaitu: pengetahuan, keterampilan, dan

~ pengalaman. Pengelola yang kompeten harus mampu mengidentifikasi
_ potensi usaha desa, menyusun proposal usaha, merencanakan bisnis,

- mengelola keuangan secara profesional, memperkuat kelembagaan, dan

merancang strategi pemasaran yang tepat. Perlunya Pelatihan untuk
Meningkatkan Keterampilan dan Pemahaman Pengelola BUM Desa Melihat
berbagai kendala yang dihadapi, pelatihan pengelolaan usaha dan manajemen
keuangan untuk pengelola BUM Desa menjadi hal yang sangat mendesak.
Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan agar pengelola BUM Desa dapat menjalankan usaha dengan
lebih profesional, efisien, dan berkelanjutan. Pelatihan yang diberikan harus
mencakup berbagai aspek penting dalam manajemen usaha, termasuk
perencanaan usaha, pengelolaan keuangan, pemasaran, dan pengembangan
SDM.

Dengan keterampilan yang lebih baik, pengelola BUM Desa dapat

menyusun perencanaan usaha yang lebih matang dan berbasis data, serta
~ mengelola keuangan secara lebih transparan dan akuntabel. Hal ini akan
= meningkatkan produktivitas kerja BUM Desa, sehingga usaha yang dikelola
—. dapat berkembang dengan lebih baik, memberi dampak positif bagi ekonomi

desa, dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pelatihan
=. pengelolaan yang tepat dapat memberikan pemahaman yang lebih baik

tentang prinsip-prinsip manajemen yang efektif, pengelolaan keuangan,

- pemasaran, serta pengambilan keputusan yang berbasis data. Hal ini

diharapkan dapat mendorong peningkatan kinerja BUM Desa yang pada

* gilirannya akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.

Diharapkan pengelola dapat lebih produktif dalam menjalankan usahanya,

=~ serta mampu mengelola sumber daya secara lebih efisien dan berkelanjutan.

Berdasarkan ayat Al-Qur’an — QS. Al-Mujadilah ayat 11
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Artinya: "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

~ antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

(QS. Al-Mujadilah: 11).

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu dan pelatihan yang diberikan kepada
pengelola BUM Desa adalah bagian dari upaya meningkatkan derajat dan

= kualitas mereka, baik secara personal maupun kelembagaan.Pada tahun 2022
_ telah di lakukan pelatihan tata Kelola BUM Desa yang di selenggarakan oleh

Balai Pelatihan Dan Pemberdayaan Masyarakat Transmigrasi (BPPMT)
Pekanbaru, pada angkatan 2022 ini di lakukan 2 kali pelatihan tata Kelola
BUM Desa pada tanggal 30 Juni 2022 dan 21-26 November 2022

Pada tanggal 30- 4 Juni 2022 di lakukan pelatihan tata Kelola di Balai
Pelatihan Dan Pemberdayaan Masyarakat Transmigrasi (BPPMT) Pekanbaru,
pelatihan ini dilatih oleh anggota Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM)
yang di hadiri oleh 40, peserta dari pengelola BUM Desa Kecamatan Kampa
dari 9 desa, Sebagai salah satu upaya penguatan kapasitas sumber daya
manusia di tingkat desa, khususnya dalam mengelola Badan Usaha Milik
Desa (BUM Desa), telah dilaksanakan kegiatan pelatihan tata kelola BUM
Desa pada tanggal 30 Mei hingga 4 Juni 2022 di Aula Kantor Camat Kampa,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Pelatihan ini diselenggarakan secara

luring (tatap muka) dan diikuti oleh para pengelola BUM Desa Angkatan
5 2021 dari berbagai desa di wilayah Kecamatan Kampa, Kegiatan ini
= difasilitasi oleh Balai Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat Transmigrasi
. (BPPMT) Pekanbaru serta didukung penuh oleh Pemerintah Kecamatan

~ Kampa dan unsur terkait lainnya. Pelatihan dilaksanakan secara intensif
.. selama enam hari, dimulai dengan pembukaan resmi oleh pihak kecamatan

dan lembaga terkait, serta ditutup dengan evaluasi dan pembagian sertifikat.
Materi yang diberikan dalam pelatihan mencakup berbagai aspek
penting dalam pengelolaan BUM Desa , antara lain: identifikasi potensi usaha

- desa, penyusunan proposal usaha, perencanaan dan manajemen bisnis, sistem

_ pengelolaan keuangan, penguatan kelembagaan, pemanfaatan teknologi

digital seperti e-commerce, strategi pemasaran, hingga penyusunan rencana

f:fr kerja tindak lanjut (RKTL). Selain itu, peserta juga mengikuti kegiatan pre-

test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan, serta diskusi

= kelompok, simulasi, dan tugas praktik secara langsung, Seluruh rangkaian
7~ kegiatan dirancang untuk membekali para pengelola BUM Desa dengan
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- pengetahuan dan keterampilan yang aplikatif dan relevan dengan kondisi

A))

lapangan. tantangan rendahnya kapasitas pengelolaan BUM Desa, yang

~ selama ini menjadi salah satu kendala dalam optimalisasi fungsi BUM Desa

sebagai motor penggerak ekonomi desa, Melalui kegiatan pelatihan ini,

= diharapkan para pengelola BUM Desa tidak hanya memahami konsep dasar
— tata kelola, tetapi juga mampu menerapkannya secara profesional dan

bertanggung jawab dalam mengelola unit-unit usaha desa. Dengan
meningkatnya kompetensi ini, BUM Desa diharapkan dapat berkembang
menjadi lembaga ekonomi yang kuat, mandiri, dan memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. sedangkan pada

— tanggal 21-26 November 2022 di hadiri oleh 40 peserta pengelola BUM Desa

— Kecamatan Tapung dari 21 Desa. Pelatihan ini rutin di lakukan dari tahun ke
- tahun oleh Balai Pelatihan Dan Pemberdayaan Masyarakat Transmigrasi

(BPPMT) Pekanbaru.

Berdasarkan pada kenyataan-kenyataan yang telah dijelaskan di atas
maka menarik untuk diamati masalah pelatihan pengelolaan BUM Desa
terhadap peningkatan kompetensi pengelola, penulis memutuskan untuk
memasukkan permasalahan tersebut ke dalam penelitian tugas akhir berjudul
Pengaruh Pelatihan Tata Kelola BUM Desa Terhadap Peningkatan
Kompetensi Pengelola Di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar
Angkatan 2022.

1.2 Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dan mencegah adanya kesalahpahaman terhadap

~ pemaknaan judul maka diperlukan adanya uraian terhadap arti dari kata yang

© dimaksudkan dalam penulisan skripsi dengan adanya uraian tersebut

n

~ diharapkan tidak terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dan juga

Adapun skripsi ini berjudul “Pengaruh Pelatihan tata kelola BUM Desa

diharapkan akan memperoleh gambaran yang jelas makna yang dimaksud.

C Terhadap Peningkatan Kompetensi Pengelola Di Kecamatan Kampa

- Kabupaten Kampar Angkatan 2022.” Uraian pengertian dari istilah-istilah

-

“ judul tersebut dari makna sebagai berikut:

p

J)

1.2.1 Pelatihan tata Kelola BUM Desa

Menurut Suryantiko, D. & Lumintang, G. (2018), pelatihan
(training) adalah suatu proses pendidikan singkat yang menggunakan
prosedur sistematis dan terorganisir, di mana pengelola non-manajerial
memperoleh pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan tertentu
(Fadili et al., 2023).

Secara umum, tata kelola dipahami sebagai metode atau
pendekatan dalam mengarahkan serta mengendalikan organisasi agar
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-

mampu mencapai tujuannya secara efektif (Sari et al., 2021). Pengertian
dan tujuan tata kelola dapat bervariasi tergantung pada konteks hukum,
budaya, kondisi, serta bidang usaha yang bersangkutan (Widiastuti et
al., 2019) dalam (Yuliana & Alinsari, 2022).

Menurut (Dewi, 2014) BUM Desa merupakan Lembaga atau
badan perekonomian desa yang berbadan hukum dibentuk dan dimiliki
oleh pemerintah desa dan dikelola secara mandiri dan juga profesional
serta bermodal sebagian atau seluruhnya merupakan aset yang dimiliki
oleh desa. Maka BUM Desa merupakan lembaga usaha yang dimiliki
oleh desa dan dikelola olah profesional guna untuk meningkatkan
perekonomian desa. Pengertian BUM Desa atau Badan Usaha Milik
Negara menurut Permendagri No.39 Tahun 2010 tentang BUM Desa
adalah usaha desa yang dibentuk atau didirikan oleh desa yang
kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa
dan masyarakat (Hasyim et al., 2021).

Jadi, dapat di simpulkan bahwa pelatihan tata Kelola BUM Desa
merupakan suatu pendidikan jangka pendek yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pengelola agar dapat
mengarahkan tata kelola BUM Desa kearah yang lebih baik sehingga
tujuannya tercapai dan para pengelola lebih produktivitas dalam
bekerja.

1.2.2 Kompetensi Pengelola

Menurut Stephen Robbin (2007: 8) bahwa kompetensi adalah
"kemampuan atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai
tugas dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan oleh
dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik
(Wasiman, 2018). jadi, kompetensi pengelola merupakan keterampilan
dan pengetahuan yang di miliki pengelola untuk melakukan suatu
pekerjaan agar lebih efektif dan tepat.

13 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah yang di

angkat adalah seberapa besar Pengaruh Pelatihan Tata Kelola BUM Desa

o Terhadap Peningkatan Kompetensi Pengelola Di Kecamatan Kampa
Kabupaten Kampar Angkatan 20227

174 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum di usahakan untuk mengetahui

57:; seberapa besar Pengaruh Pengaruh Pelatihan Tata Kelola BUM Desa
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g_ Terhadap Peningkatan Kompetensi Pengelola Di Kecamatan Kampa
~ Kabupaten Kampar Angkatan 2022
15 Manfaat Penelitian

e Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi
pihak-pihak yang terkait. Manfaat yang dimaksud antara lain adalah sebagai

Buepun-Buepun 1Bunpuiig edid yeH
NI YT e

berikut:.
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak dan

¢n  sebagai salah satu sumbangan untuk pengembangan teoritis khususnya
= dalam kajian masalah Pengaruh Pelatihan Tata Kelola BUM Desa
., Terhadap Peningkatan Kompetensi Pengelola Di Kecamatan kampa
Kabupaten Kampar Angkatan 2022
o 2. Praktis

"

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pendalaman
pengetahuan, dan bahan masukan BUM Desa kabupaten Kampar, ataupun
sebagai sumber referensi dan saran pemikiran bagi kalangan akademis dan
praktisi masyarakat di dalam menunjang penelitian selanjutnya yang akan
menjadi bahan perbandingan bagi penelitian yang lain

1.6 Sistematis Penulisan
sistematika sebuah skripsi ini lebih sistematis jika di dukung dengan
sistematis sesuai dengan kaidah yang baik, maka penulis mencantumkan
»» sistematika penulisan dalam skripsi, yaitu
® BAB1 :PENDAHULUAN
- Bab pertama ini menjelaskan tentang latar belakang masalah
yang di teliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dari
penelitian, penegasan istilah dan sistemastika penulisan
pembahasan skripsi
BAB Il : LANDASAN TEORI
Pada bab kedua memuat uraian tentang tinjauan Pustaka atau
buku-buku yang berisi teori yang di rujuk dari Pustaka atau hasil
penelitian terdahulu yang di gunakan sebagai penjelasan dan
berakhir pada kontruksi teori baru yang di temukan oleh peneiti,
pada bab ini juga memuat kerangka pikiran hipotesis
BAB IlIl : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ketiga ini, menjelaskan tentang metode penelitian, lokasi,
waktu, populasi dan sampel, Teknik pengumpulan data, uji
validasi dan reliabilitas, dan analisis data.

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |



Menjelaskan tentang hasil penelitian dari pembahasan yang
Bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian yang bersifat analisis objektif dan mencantumkan
jalan keluar untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang ada.

Menjelaskan tentang berisikan tentang lokasi penelitian atau

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Saran ini tidak lepas dari luang lingkup peneliti.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R RTAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

21 Kajian Terdahulu

Penulis melakukan kajian Pustaka terlebih ahulu gar tidak terjadi
kesamaan dengan penelitian terdahulu. Dalam hal ini, penulis telah meneliti

~ beberapa skripsi dan jurnal yang relavan dengan penelitian yang di lakukan,

N
v

p=

= seperti
~ 1. Rizky Amanda, Muhammad Haykal, Iswadi, Hilmi jurnal, yang berjudul

“Analisis Implementasi Pengelolaan BUM Desa terhadap Kinerja BUM
Desa dengan Kompetensi Pengelolaan BUM Desa sebagai Variabel
Moderating” meneliti pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)
di Kota Lhokseumawe, khususnya di Desa Uteun Bayi. Desa tersebut
dikategorikan sebagai BUM Desa berkembang, dengan unit usaha yang
meliputi layanan penggandaan dokumen dan jasa pembayaran elektronik
(e-payment). Pencapaian tersebut tidak terlepas dari peran penting kinerja
pengelola BUM Desa. Kinerja yang optimal sangat diperlukan agar
pengelolaan BUM Desa berjalan efektif dan sesuai tujuan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji sejauh mana implementasi pengelolaan BUM
Desa berpengaruh terhadap kinerja BUM Desa, dengan kompetensi
pengelola sebagai variabel pemoderasi. Data diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada 134 responden di lingkungan SKPD Kabupaten Bireun,
namun hanya 80 kuesioner yang kembali dan dapat dianalisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi pengelolaan BUM Desa
secara signifikan dan positif memengaruhi kinerja BUM Desa, khususnya
jika dimoderasi oleh kompetensi pengelola (Haykal et al., 2024 (Haykal et
al., 2024) Perbedaan antara penelitian Rizky Amanda dkk, Memfokuskan
pada analisis implementasi pengelolaan BUM Desa dan pengaruhnya
terhadap kinerja BUM Desa, dengan menekankan pada kompetensi
pengelola sebagai variabel moderating. menunjukkan bahwa penelitian ini
lebih menekankan pada hubungan antara pengelolaan dan kinerja serta
peran kompetensi, sedangkan penelitian penulis Meneliti pengaruh
pelatihan Tata Kelola BUM Desa terhadap Peningkatan kompetensi
pengelola Fokus utama penelitian ini adalah pada efek pelatihan yang
diberikan kepada pengelola dan bagaimana hal itu berdampak langsung
pada kompetensi kerja mereka.

f:i_ 2. Raja Ria Yusnitaa, Halimahtussakdiahb, Desmawatic, Natasha Kumala

Sari(2023). Jurnal yang berjudul “Pelatihan Manajemen Dan
Pengembangan Usaha Pada BUM Desa Bumi Mulya Desa Gunung
Mulya Kecamatan Gunung Sahilan” Kegiatan pengabdian dilakukan
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pada BUM Desa Bumi Mulya di Desa Gunung Mulya Kecamatan Gunung
Sahilan pada hari Senin tanggal 7 November 2022 di kantor camat.
Kegiatan dihadiri oleh Direktur dan perangkat BUM Desa serta
masyarakat Desa Gunung Mulya. Peserta yang hadir sebanyak 20 orang.
Hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat ini memberikan beberapa poin
pembahasan sesuai dengan hasil survey awal pelaksanaan mengenai
permasalahan pengelolaan manajemen dan pengembangan desa dan BUM
Desa yang biasa ditemukan pada BUM Desa. Proses pelatihan manajemen
dan pengembangan usaha dimulai dari perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan BUM Desa. Dimana setiap BUM Desa dapat meningkatkan
manajemen dan SDM pada organisasi BUM Desa itu sendiri. Namun
permasalahan yang terjadi pada potensi pengembangan desa pada BUM
Desa Bumi Mulya perlu ditingkatkan. Perangkat BUM Desa perlu
meningkatkan pengetahuan secara terknis, keahlian manusia (staff) dan
keahlian konseptual terhadap potensi SDM dan peluang usaha lain yang
secara langsung dapat memenuhi kebutuhan masyarakat desa Gunung
Mulya. Misalkan pengembangan usaha belum bisa dioptimalkan karena
kurangnya kemampuan teknis, SDM dan konseptual dalam pengelola
BUM Desa. Sehingga perlu dilakukan kembali pelatihan terhadap
tatakelola BUM DESA. Kegiatan pengabdian berjalan lancar dan berakhir
pada pukul 12.00 WIB yang diakhiri dengan foto bersama tim pengabdian
dengan perangkat BUM Desa dan masyarakat desa Gunung Muly (Yusnita
et al., 2023). Perbedaannya penelitian Raja Ria Yusnitaa dkk. terletak pada
fokus penelitian yaitu karena mengkaji pelatihan manajemen BUM Desa
dalam pengembangan usaha di BUM Desa Bumi Mulya. Tujuannya untuk
meningkatkan kemampuan manajerial pengelola BUM Desa serta
mengembangkan usaha yang dikelola agar lebih berkelanjutan sedangkan
penelitian penulis pengaruh pelatihan Tata Kelola BUM Desa terhadap
peningkatan kompetensi pengelola di kabupaten Kampar. Untuk
mengevaluasi sejauh mana pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan
Kompetensi kerja pengelola BUM Desa.

. Skripsi Voni Setyo Rini Universitas Muhammadiyah Palembang, Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis, Judul Skripsi “Pengaruh Keterampilan Dan Motivasi
Terhadap Produktivitas Pengurus BUM Desa Di Kecamatan Sungai Lilin
Kabupaten Musi Banyuasin” permasalahan yang ada pada penelitian ini
kurangnya kepedulian dalam hal pelatihan, sehingga pengurus masih
kesulitan dalam mengoprasikan dan menguasai pekerjaan yang ditekuni
serta keterampilan masih sedikitnya persepsi tentang dunia bisnis atau
usaha pada sebagian pengurus BUM Desa sehingga dalam hal
pengendalian diri dapat mempengaruhi kemampuan dan daya saing yang
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kurang. Dan dari sisi motivasi nampak kurangnya kesadaran diri sendiri
untuk meningkatkan organisasi agar organisasi BUM Desa dapat maju
dengan baik, serta kurangnya fasilitas yang diberikan untuk pekerja dalam
bekerja(Rini, 2022). Perbedaan antara penelitian Voni Setyo Rini dan
penelitian penulis yaitu penelitian Voni Setyo Rini berfokus pada
bagaimana keterampilan dan motivasi pengurus BUM Desa di Kecamatan
Sungai Lilin dapat mempengaruhi produktivitas mereka. Sedangkan
penelitian penulis lebih berfokus pada pengaruh pelatihan Tata Kelola
BUM Desa.

. Alifah Jiddal Masyruroh, Achmad Fauzi, Mela Julia, Tania Septfani Ricki,

Achmad Romadhon. Jurnal yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dalam
Meningkatkan Kompetensi Pengelola” Penelitian Perkembangan revolusi
pada era digital dan perubahan teknologi dan informasi yang eksponensial
memerlukan strategi transformasi digital bagi pelaku bisnis dan sumber
daya manusia di masa yang akan datang. Pada kenyataannya tidak semua
sumber daya manusia di PT Erima Baja Jaya memiliki kemampuan digital
tersebut, bahkan tidak semua sumber daya manusia instansi mengetahui
apa yang menjadi kompetensi inti instansi. Banyak kasus dimana kegiatan
pelatihan berlangsung, namun spesifikasi dan kejelasan peserta pelatihan
menjadi kendala berikutnya. Tidak jarang ditemukan pengelola yang
sebenarnya membutuhkan kompetensi tersebut namun tidak mau
mengikuti pelatihan yang ditawarkan instansi karena tidak mendapatkan
hasil apa pun dari instansi tersebut Penelitian ini mengunakan pendekatan
kualitatif Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
Pengembangan  program  pelatihan  sangat  berpengaruh  untuk
meningkatkan kompetensi pengelola pada PT Erima Baja Jaya; dan
Pengembangan kompetensi pengelola berpengaruh positif pada PT Erima
Baja Jaya dalam era digital ( Masyruroh, et,al. 2023) Perbedaan antara
penelitian Alifah Jiddal Masyruroh,dkk. Meneliti pengaruh pelatihan
terhadap kompetensi pengelola yang Berfokus pada kesenjangan
kompetensi di eragital di sebuah instansi swasta dan efektivitas pelatihan
untuk mengatasi kesenjangan. sedangkan Penelitian penulis Berfokus pada
peningkatan kompetensi pengelola BUM Desa melalui pelatihan tata
kelola BUM Desa

. Habsulhadiprasodjo Nurhadi, Budiyanto “Pengaruh Motivasi Dan

Pelatihan Terhadap Kompetensi Pada Pengelola Tetap Pt Asuransi
Jasaraharja Putera Kantor Pusat” berdasarkan hasil observasi pra-
penelitian diketahui bahwa beberapa pengelola tetap di PT Asuransi
Jasaraharja Putera kurang mampu mengatasi kendala dalam menyelesaikan
pekerjaan, dikarenakan ketidaksesuaian antara latar belakang pendidikan
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formal, teknis maupun pengalaman yang dimiliki berbeda. Hal ini
memperlihatkan tingkat kreativitas yang masih rendah dari pada pengelola
tetap PT Asuransi Jasaraharja Putera. Selain itu, beberapa pengelola tetap
PT Asuransi Jasaraharja Putera juga belum menguasai sepenuhnya
pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari adanya kesalahan dari pekerjaan yang
mereka selesaikan sehingga menjadikan pekerjaan tersebut perlu
diperbaiki. Pengelola tetap PT Asuransi Jasaraharja Putera juga memiliki
disiplin waktu yang rendah sebab banyak dari mereka yang selalu dating
terlambat dan pulang kantor lebih awal. Populasi penelitian ini adalah
pengelola tetap PT Asuransi Jasaraharja Putera Kantor Pusat sejumlah 150
orang dan 66 sampel hasil dari penelitian Motivasi dan pelatihan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa motivasi
dan pelatihan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
pengelola Nurhadi & Budiantono, (2003) Perbedaan Penelitian Habsulh
adi prasodjo Nurhadi, Budiyanto. Masalah yang di teliti adalah pengelola
masih memiliki kreativitas yang rendah dan disiplin waktu yang kurang
sedangkan, Penelitian penulis Berfokus pada pada kurangnya keterampilan
pengelola BUM Desa dalam mengelola data dan mengelola usaha yang
ada di BUM Desa. Pelatihan tata kelola BUM Desa terhadap peningkatan
kompetensi pengelola. Penelitian ini lebih menekankan pada peningkatan
kemampuan melalui pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dalam
bekerja.

21_? Landasan Teori
2.2.1 Pelatihan Tata Kelola BUM Desa

1. Pengertian Pelatihan

Pelatihan adalah memberikan layanan pendidikan sepanjang
hayat (lifelong learning) kepada masyarakat, berbagai konsep
pendidikan nonformal pun mulai dikembangkan dan diselenggara-
kan. Pendidikan nonformal banyak dibahas karena dinilai mampu
menjadi solusi atas beragam permasalahan, salah satunya melalui
kegiatan pelatihan. Istilah pelatihan sendiri memiliki keterkaitan erat
dengan latihan, karena keduanya saling berhubungan. Pelatihan
merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membekali individu
dengan keterampilan atau keahlian tertentu. Dalam konteks
pendidikan, pelatihan termasuk sebagai salah satu bentuk
pengembangan diri dan menjadi upaya untuk meningkatkan kualitas

sumber daya manusia, khususnya tenaga kerja (Kusnadi, 2019)
Sementara itu, Sumantri mendeskripsikan pelatihan sebagai
proses pendidikan dalam jangka waktu singkat yang dilaksanakan
secara sistematis dan terstruktur. Dalam proses ini, peserta pelatihan
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dibimbing untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan praktis
guna mencapai tujuan tertentu(Kusnadi, 2019).

Pelatihan merupakan suatu aktivitas yang disusun secara
sistematis untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia melalui
proses pengidentifikasian kebutuhan, analisis, dan pembelajaran
yang terorganisir. Fokus utamanya adalah untuk meningkatkan
kemampuan pribadi agar bisa melaksanakan tugas-tugas yang
menjadi kewajibannya, baik saat ini maupun di masa yang akan
datang. Oleh karena itu, pelatihan berfungsi sebagai salah satu
pendekatan untuk menangani berbagai masalah kinerja organisasi,
seperti peningkatan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas kerja.

Pelatihan juga merupakan bagian dari proses pendidikan yang
diadakan oleh berbagai macam organisasi, baik instansi pemerintah,
organisasi non-pemerintah, maupun sektor swasta. Sasaran utamanya
adalah untuk memenuhi kebutuhan organisasi dan mendorong
capaian target yang telah ditentukan. Dalam pelatihan, peserta
dibimbing untuk memahami langkah-langkah atau prosedur spesifik
yang sesuai dengan sistem kerja serta teknologi yang diterapkan
dalam organisasi, sambil meningkatkan kompetensi mereka dalam
memahami konsep dan keahlian yang diperlukan untuk melaksana
kan tugas (Muh. Taufik, 2021).

Menurut Hartono & Siagia pelatihan adalah suatu cara untuk
melatih keterampilan, kemudian akan diberikan masukkan dengan
cara yang maksimal agar tercapainya tujuan yang diharapkan instansi
secara maksimal juga (Syahputra & Nainggolan, 2022).

Menurut Meidita pelatihan adalah suatu kegiatan untuk
membentuk atau membekali pengelola dengan menambah keahlian,
kemampuan, pengetahuan dan perilaku agar perilaku pengelola
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh instansi. sedangkan,
Menurut Subroto pelatihan (training) merupakan suatu kegiatan
untuk memperbaiki keterampilan kerja pengelola yang berguna
untuk mencapai tujuan suatu instansi (Syahputra & Nainggolan,
2022).

Pelatihan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk
membentuk dan membekali pengelola dengan peningkatan
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, serta perilaku kerja.Melalui
pelatihan, diharapkan tercipta perilaku yang sejalan dengan nilai dan
budaya organisasi. Selain itu, pelatihan juga memberikan bekal
kompetensi yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab sesuai
bidang pekerjaan masing-masing (Nasharawati, 2019). menurut Fajar
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pelatihan adalah proses pembelajaran yang ditujukan kepada
pengelola agar pelaksanaan pekerjaan memuaskan (Sitepu, 2019).

Pelatihan adalah suatu proses yang bertujuan untuk
membentuk dan meningkatkan kompetensi para pengelola melalui
penguatan keahlian, pengetahuan, keterampilan, serta sikap kerja.
Dengan kata lain, pelatihan membantu membentuk perilaku
pengelola agar selaras dengan nilai-nilai dan budaya organisasi atau
instansi tempat mereka bekerja. Selain itu, pelatihan juga
memberikan bekal pengetahuan dan kemampuan teknis yang relevan
dengan tugas dan tanggung jawab dalam bidang pekerjaannya
(Kamsir,2022).

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
pengertian pelatihan berikut ini diuraikan pengertian pelatihan
menurut: Noe menyebutkan training refers to a planned effort by a
company to facilitate the learning of jobrelated knowledge, skill and
behavior by employees

Pelatihan merupakan upaya terencana yang dilakukan
instansi  untuk  memfasilitasi  pembelajaran  pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku terkait pekerjaan oleh pengelola
(Kamsir,2022).

Pelatihan adalah suatu proses terencana yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang
dalam rangka menjalankan tugas atau pekerjaan secara lebih efektif
dan efisien. Pelatihan biasanya difokuskan pada pengembangan
kemampuan praktis yang dibutuhkan dalam dunia kerja atau
organisasi, dan dapat dilakukan dalam jangka waktu singkat maupun
panjang

Tujuan Pelatihan
Menurut Simamora dalam Hartatik(2014) dalam sugiarti dkk

(2016) dalam Suwara(2022) tujuan pelatihan adalah sebagai berikut

a) Memperbaiki kinerja pegawai

b) Meningkatkan kualitas mendukung perencanaan sumberdaya
manusia

¢) Meningkatkan moral anggota

d) Memberikan kompensasi yang tidak langsung meningkatkan
Kesehatan dan keselamatan kerja

e) Mencegah kadaluarsa kemampuan dan pengetahuan personel

f) Meningkatkan perkembangan kemampuan dan keahlian (Suwara,
2022).
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Sedangkan menurut Kasmir 2022) tujuan pelatihan sebagai

berikut

a) Menambah pengetahuan baru
Artinya Pengetahuan yang dimiliki pengelola akan meningkat
dibandingkan sebelumnya. Dengan peningkatan pengetahuan
tersebut, maka perilaku pengelola dalam bekerja akan berubah
secara tidak langsung.

b) Mengasah kemampuan Pengelola
Maksudnya adalah bahwa keterampilan pengelola yang pada
awalnya tidak maksimal, setelah mendapatkan pelatihan,
diharapkan akan menjadi maksimal. Dengan kata lain, pegawai
yang sebelumnya tidak memiliki keterampilan Kkini setelah
mengikuti pelatihan menjadi lebih mampu dalam menjalankan
tugasnya.

¢) Meningkatkan keterampilan
Artinya pengelola harus lebih terampil dalam melaksanakan
pekerjaan yang diberikan kepadanya. Di samping memiliki
pengetahuan, pengelola juga diharapkan lebih terampil untuk
mengerjakan pekerjaannya.

d) Meningkatkan rasa tanggung jawab
Artinya, setelah mengikuti pelatihan, pengelola akan menjadi
lebih bertanggung jawab terhadap tugas mereka. Selain itu,
pelatihan juga akan mengurangi sikap acuh tak acuh atau kurang
peduli terhadap kebijakan atau aturan. Dengan meningkatnya rasa
tanggung jawab, tentu saja pengelola akan bekerja dengan lebih
serius, yang akan berdampak pada kualitas hasil kerja mereka
yang lebih baik.

e) Meningkatkan ketaatan
Artinya dengan mengikuti pelatihan pengelola menjadi lebih taat
terhadap aturan-aturan yang telah ditetapkan perusahaaan.
Biasanya dengan mengikuti pelatihan maka pengelola diberitahu
tentang segala suatu kebijakan dan aturan instansi. Pengelola juga
diberitahukan tentang sanksi-sanksi yang diberikan apabila
melanggar. Demikian pula ada reward (balas jasa) yang akan
diterima jika mematuhi segala aturan yang telah ditetapkan.

f) Meningkatkan rasa percaya diri
Artinya rasa percaya diri pengelola akan meningkat setelah
mengikuti pelatihan, sehingga pengelola lebih bersungguh-
sungguh dalam bekerja. Dengan kata lain pengelola akan
memiliki kemampuan, pengetahuan dan skill yang lebih setelah
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mengikuti pelatihan sehingga pengelola merasa percaya diri untuk
menjalankan pekerjaan yang diberikan kepadanya.

g) Memperdalam rasa memiliki instanis

Artinya rasa memiliki pengelola kepada instansi dapat meningkat
setelah mengikuti pelatihan. Hal ini sangat penting karena dengan
adanya atau tumbuhnya rasa memiliki kepada instansi, maka akan
dapat meningkatkan produktivitas kerja atau prestasi kerja
pengelola menjadi lebih baik. Rasa memiliki ini harus selalu
ditumbuhkan dan ditanamkan pada setiap pengelola, sehingga
mereka merasa di rumah sendiri.

h) Memberikan motivasi kerja

)

Dengan mengikuti pelatihan, maka motivasi kerja pengelola
menjadi lebih kuat dari sebelumnya. Pengelola akan lebih
termotivasi untuk bekerja berkat dorongan yang diberikan
instansi. Dengan meningkatnya motivasi kerja pengelola, maka
tentu akan meningkatkan kepuasan kerja dan kinerjanya.
Menambah loyalitas

Artinya dengan mengikuti pelatihan kesetiaan pengelola kepada
instansi akan meningkat, sehingga dapat mengurangi turn over
pengelola. Lebih dari itu dengan loyalitas pengelola yang tinggi
akan dapat menjaga rahasia instansi, karena sayang adanya rasa
memiliki instansi.

Memahami lingkungan kerja

Artinya setelah mengikuti pelatihan pengelola diharapkan mampu
untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya. Hal ini disebabkan
karena pada saat mengikuti pelatihan, pengelola sudah dilatih
berbagai hal termasuk kerja sama dengan pengelola lainnya,
mengenal alat-alat kerja, prosedur kerja dan teman-teman
sekerjanya.

k) Memahami budaya instansi

Dengan mengikuti pelatihan, Pengelola akan memiliki
pemahaman yang lebih jelas mengenai tugas dan tanggung jawab
yang seharusnya dijalankan. Pelatihan juga membantu mereka
mengenali serta menerapkan norma-norma maupun kebiasaan
yang berlaku di lingkungan kerja. Hal ini menjadi penting karena
pelatinan tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan
teknis, tetapi juga mencakup materi mengenai budaya organisasi
yang wajib dipahami dan diterapkan oleh seluruh Pengelola.
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I) Membentuk team work
Artinya, melalui partisipasi dalam pelatihan, para pengelola akan
merasakan adanya rasa kebersamaan dan keterikatan sebagai
bagian dari satu kesatuan yang utuh. Perasaan ini mendorong
pengelola untuk mengesampingkan kepentingan pribadi dan lebih
mengedepankan kepentingan bersama demi tercapainya tujuan
organisasi secara kolektif (Kasmir.2022).

3. Tahapan-tahapan Pelatihan
Tahapan-tahapan pelatihan menurut Anwar Prabu Mangku
Negara (2009:52) adalah:

a) Melakukan analisis terhadap kebutuhan pelatihan (Job Study).

b) Merumuskan tujuan serta target yang ingin dicapai melalui
pelatihan.

c) Menentukan indikator keberhasilan beserta instrumen
pengukuran nya.

d) Memilih dan menetapkan metode pelatihan yang tepat.

e) Melaksanakan uji coba (try out) serta melakukan perbaikan
berdasarkan hasilnya.

f) Mengaplikasikan program pelatihan serta melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaannya (Rahmawati, 2019).

4. Metode Pelatihan
Metode pelatihan yang tepat tergantung pada tujuannya.
Tujuan dan sasaran pelatihan yang berbeda akan berakibat
pemakaian metode yang berbeda pula. Sunyoto (2012)
mengelompokkan metode-metode pelatihan atas dua kategori, yaitu
Informational Methods dan Experiental Methods.
a. Informational Methods
Metode ini umumnya menggunakan pendekatan satu arah,
di mana pelatih menyampaikan materi secara langsung kepada
peserta. Pendekatan ini lazim digunakan untuk menyampaikan
informasi  faktual, membentuk keterampilan dasar, atau
menanamkan sikap tertentu. Dalam penerapannya, peserta
cenderung pasif karena tidak diberikan kesempatan untuk
melakukan praktik secara langsung. atau untuk melibatkan diri
dalam hal-hal yang diajarkan selama pelatihan. Teknik yang
dipakai untuk metoe ini ntara lain: kuliah, presentase, audiovisual,
dan self directed learning. Pelatihan dengan menggunakan metode
informasi ini sering dinamakan sebagai pelatihan tradisional,
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yaitu pelatihan yang bersifat direktif dan berorientasikan pada
guru.

. Experiantal methods

Metode experiential merupakan pendekatan pelatihan yang
menekankan pada komunikasi yang bersifat fleksibel, interaktif,
dan dinamis, baik antar peserta maupun dengan fasilitas pelatihan
yang tersedia, seperti penggunaan perangkat teknologi contohnya
komputer. Metode ini umumnya digunakan untuk mentransfer
pengetahuan, keterampilan, serta kompetensi teknis, baik yang
berkaitan dengan perangkat keras (hardware) maupun perangkat
lunak (software). Pendekatan ini bersifat fasilitatif dan berfokus
pada peserta, dengan melibatkan mereka secara aktif melalui
aktivitas seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan kegiatan
sejenisnya.Peserta didorong untuk mengintegrasikan
pemahamannya sendiri ke dalam penyampaian materi, misalnya
melalui penyusunan dan penyajian makalah, yang pada akhirnya
dapat mendorong perubahan perilaku..

Metode Pelatihan Menurut Nitisemito (1996: 65) metode
pelatihan adalah sebagai berikut :

1) Metode Praktis (On the job training)

Metode on the job training atau pelatihan langsung di
tempat kerja merupakan salah satu bentuk pelatihan yang
paling umum digunakan. Pendekatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan secara langsung kepada peserta mengenai
tugas dan tanggung jawab yang akan dijalankan. Metode ini
sangat tepat diterapkan bagi pengelola baru, pengelola magang,
individu yang mempelajari teknologi baru, maupun pengelola
yang baru saja mendapatkan promosi ke posisi tertentu. Dalam
pelaksanaannya, peserta pelatihan langsung diberikan tugas-
tugas sesuai bidangnya. Karena pelatihan dilakukan di
lingkungan kerja tanpa memerlukan fasilitas pelatihan khusus,
banyak manajer menilai metode ini sebagai pendekatan yang
efisien dan ekonomis (Taufik, 2021).

Metode ini diterapkan dengan memberikan pelatihan
kepada pengelola secara langsung di tempat kerja. Artinya,
pengelola dilatih sambil menjalankan tugas-tugas yang akan
menjadi tanggung jawabnya. Umumnya, pendekatan ini
digunakan ketika instansi memiliki kebutuhan yang mendesak.
Selain itu, metode ini dipilih karena peserta pelatihan dianggap
telah memiliki pengalaman sebelumnya, sehingga hanya perlu
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menyesuaikan diri serta memperdalam pemahaman terhadap
tugas dan pekerjaan barunya (kasmir, 2022).
Dalam on the job training calon pengelola
diberitahukan pengetahuan tentang:
a) Struktur organisasi yang ada dalam instansi
b) Bekerja dalam berbagai macam keterampilan
¢) Melatih pengelola tentang cara pelaksanaan perkerjaan
d) Magang di bagian-bagian tertentu atau cabang tertentu
e) Penugasan tugas sementara (kasmir, 2022)

2) Teknik Presentasi dan Metode Simulasi

Teknik presentasi merupakan metode pelatihan yang
dilakukan secara langsung melalui pertemuan tatap muka
antara instruktur dan peserta. Pelatihan ini biasanya
berlangsung di ruang kelas atau ruangan khusus, di mana
instruktur menyampaikan materi secara langsung kepada para
pengelola. Selama proses berlangsung, peserta diberikan
kesempatan untuk merespons dan berdiskusi terkait materi
yang disampaikan. Model pelatihan ini dapat dilaksanakan
melalui beberapa pendekatan, antara lain:Sistem perkuliahan di
kelas
a) Presentasi video
b) Konferensi
c) Workshop
d) Atau gabungan dari salah satunya.

Metode simulasi merupakan pendekatan pelatihan di
mana pengelola dibimbing untuk menyelesaikan permasalahan
yang relevan dengan situasi kerja nyata. Permasalahan yang
disajikan bervariasi dan dirancang sedemikian rupa sehingga
menuntut analisis serta pemecahan secara mendalam. Dalam
penerapannya, model pelatihan berbasis simulasi dapat
dilakukan melalui beberapa teknik berikut:

a) Studi kasus

b) Role playing

c) Business games

d) Vestibule training

e) Latihan di laboratorium untuk pekerjaan tertentu

Setelah mengikuti pelatihan dengan metode simulasi,
para pengelola diharapkan memiliki kemampuan yang nyata
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul di
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lapangan. Teknik pelatihan ini diterapkan kepada pengelola
dengan berbagai tingkat jabatan. Selain itu, metode presentasi
juga berperan dalam memberikan pemahaman terkini
mengenai aspek-aspek penting yang berkaitan dengan tugas
yang akan dijalankan. Oleh karena itu, kombinasi antara kedua
metode pelatihan tersebut dinilai penting untuk memperkaya
wawasan dan meningkatkan kompetensi peserta pelatihan
(kasmir, 2022).

3) Vestibule School/Training

Vestibule school adalah suatu metode pelatihan di
mana pelatihan diberikan oleh instruktur khusus, bukan oleh
atasan langsung. Pendekatan ini dipilih agar atasan tidak
terbebani tugas tambahan dan agar proses pelatihan dapat
difokuskan kepada tenaga ahli yang memang kompeten di
bidang tersebut. Namun, metode ini memiliki potensi
menimbulkan ketegangan antara pelatih dan atasan langsung,
terutama jika hasil pelatihan dianggap tidak memuaskan dan
pengelola yang telah dilatih dinilai tidak menunjukkan kinerja
yang diharapkan (Taufik, 2021)

4) Apprenticeship (magang)

Magang seringkali digunakan untuk posisi yang
memerlukan keahlian yang lebih tinggi. Program magang
umumnya mengintegrasikan pelatihan di tempat kerja dengan
pengalaman di dalam kelas untuk memahami berbagai
pengetahuan tertentu (Taufik, 2021).

5) Kursus-kursus

Kegiatan kursus merupakan salah satu bentuk
pengembangan pengelola yang cenderung lebih mendekati
konsep pendidikan dibandingkan pelatihan. Kursus biasanya
diselenggarakan untuk memenuhi minat individu dalam
bidang-bidang tertentu di luar lingkup tugas utamanya, seperti
kursus bahasa asing, manajemen, kepemimpinan, dan bidang
lainnya yang mendukung pengembangan diri secara lebih luas
(Taufik, 2021).

Pelatihan juga dapat dilakukan dengan media online
dengan memanfaatkan fasilitas yang ada, seperti (Choiriyah &
Riyanto, 2020) dalam (Mustopa et al., 2021).

6) e-learning
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E-learning  merupakan bentuk pelatihan yang
memanfaatkan perkembangan teknologi modern, seperti
pelatihan berbasis web maupun media digital seperti CD-
ROM. Konsep ini merujuk pada pemanfaatan jaringan
teknologi informasi untuk merancang, menyampaikan,
memilih, mengelola, serta memperluas proses pembelajaran.
Melalui e-learning, proses pelatihan dapat diakses secara
fleksibel kapan saja dan di mana saja, selama tersedia koneksi
internet yang memadai (Mustopa et al., 2021).

7) Aplikasi Zoom
Zoom adalah platform konferensi video yang
memanfaatkan jaringan internet untuk berinteraksi secara
langsung dengan individu lain yang berada di lokasi berbeda
secara virtual, biasanya menggunakan hanya video atau audio
(Mustopa et al., 2021).

2.2.2 Tata Kelola BUM Desa
1. Pengertian Tata Kelola BUM Desa

Tata kelola secara umum didefinisikan sebagai suatu teknik
untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi agar secara
efektif tujuan tercapai Sari et al., (2021) dalam Yuliana & Alinsari,
(2022). Definisi dan tujuan dari tata kelola beragam berdasarkan
berdasarkan konteks sistem hukum, budaya, situasi, dan sektor usaha
Widiastuti et al., (2019) dalam Yuliana & Alinsari, (2022). Tata
kelola dianggap sebagai sistem yang melindungi kepentingan
pemegang saham dan masyarakat secara keseluruhan, memberikan
keamanan, transparansi dan kepercayaan (Pintea et al., 2020) dalam
(Yuliana & Alinsari, 2022).

Menurut Wibowo (2010:129), tata kelola dapat dipahami
sebagai rangkaian proses yang dirancang untuk menciptakan kondisi
organisasi yang lebih efektif dan efisien. Tata kelola berperan
sebagai mekanisme organisasi dalam mengatur serta memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki secara optimal, baik dari segi efektivitas,
efisiensi, ekonomis, maupun produktivitas (Karinda et al., 2019).

Tata kelola BUM Desa didasarkan pada tiga pilar institusi:
regulatif, normatif, dan kognitif. Pilar regulatif mencakup aturan
hukum yang menjadi dasar operasional BUM Desa, memastikan
setiap keputusan yang diambil berada dalam kerangka hukum yang
berlaku sehingga memperkuat legitimasi kelembagaan. Pilar
normatif berakar pada kepercayaan masyarakat dan norma-norma



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

;—g>
;\0)“

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad °q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

Ak | {SNS NIN

1of0:
€

=k

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

U:g

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

22

lokal, di mana nilai-nilai seperti musyawarah, profesionalisme, dan
tanggung jawab sosial menjadi pedoman dalam pengelolaan usaha.
Sementara itu, pilar kognitif mencerminkan tingkat pemahaman dan
kesadaran pengelola BUM Desa terhadap pentingnya tata kelola
yang baik. Peningkatan kapasitas melalui edukasi dan pelatihan
memungkinkan pengelola untuk menyusun laporan keuangan yang
sesuai dengan kaidah governance dan regulasi yang berlaku
(Handayani, 2025).

Agar Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) dapat dikelola
sesuai dengan tujuan pendiriannya, diperlukan penerapan prinsip-
prinsip tata kelola yang tepat. Menurut Purnomo (2016), terdapat
beberapa prinsip utama dalam pengelolaan BUM Desa, antara lain
Kooperatif, yaitu seluruh pihak yang terlibat dalam BUM Desa
mampu menjalin kerja sama yang harmonis demi mendukung
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha, Partisipatif seluruh elemen
yang terlibat secara sukarela memberikan dukungan dan kontribusi
aktif untuk mendorong kemajuan BUM Desa. Emansipatoris semua
pihak diperlakukan secara adil tanpa membedakan latar belakang
seperti golongan, suku, atau agama, Transparan, seluruh aktivitas
yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat dapat diakses dan
diketahui secara terbuka dan mudah, accountable, semua kegiatan
dapat dipertanggung jawabkan secara teknis dan administratif; dan
sustainable, kegiatan usaha dapat dikembangkan dan dilestarikan
oleh masyarakat melalui BUM Desa (Yuliana & Alinsari, 2022).

Menurut PKDSP (2007), Tata Kelola BUM Desa harus
dijalankan dengan menggunakan prinsip kooperatif, partisipatif,
emansipatif, transparansi, akuntable, dan sustainable, dengan
mekanisme memberbase dan self help yang dijalankan secara
profesional, dan mandiri (Hasanah, 2022).

Tata kelola Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)
merupakan pendekatan strategis yang berperan dalam optimalisasi
potensi lokal serta pemanfaatan sumber daya yang dimiliki desa
guna mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat, menciptakan
peluang kerja, dan meningkatkan taraf hidup penduduk desa.
Keberadaan BUM Desa telah menjadi salah satu instrumen utama
dalam mendukung pembangunan ekonomi di tingkat desa secara
berkelanjutan (Mamabhit et al., 2024).

Pelatihan tata kelola BUM Desa memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan keterampilan pengelola dalam
mengelola bisnis BUM Desa, memahami manajemen keuangan,
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meningkatkan keterampilan dalam pemasaran produk BUM Desa,
memahami sumber daya manusia dan pengembangan tim kerja, serta
meningkatkan kapasitas pengelola dalam pengembangan produk
baru. Pelatihan Tata Kelola BUM Desa ini meliputi pelatihan
pengelolaan uang, pelatihan kelembagaan, pelatihan pemasaran
produk.

Manfaat Pelatihan Tata Kelola BUM Desa

Pelatihan tata Kelola BUM Desa dan pengelolaan usaha
BUM Desa memiliki beberapa manfaat penting, antara lain:

a. Meningkatkan keterampilan pengelola dalam mengelola bisnis
BUM Desa.

b. Meningkatkan pemahaman pengelola tentang manajemen
keuangan.

c. Meningkatkan keterampilan pengelola dalam pemasaran produk
BUM Desa.

d. Meningkatkan pengetahuan pengelola tentang sumber daya
manusia dan pengembangan tim kerja.

e. Meningkatkan kapasitas pengelola BUM Desa dalam
pengembangan produk baru.

Meningkatnya pengetahuan dan kapasitas pengelola Melalui
penguatan kemampuan dalam manajemen usaha, kolaborasi, dan
sinergi, BUM Desa berpotensi menjadi sarana penggerak
perekonomian desa yang efektif dalam meningkatkan pendapatan
desa serta kesejahteraan masyarakat (Moita, 2022).

Tujuan Pelatihan Tata Kelola BUM Desa

a. Agar Pemerintah Desa dan Pengelola BUM Desa dapat mengerti
dan memahami tentang manajemen BUM Desa secara umum

b. meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai manajemen
pengelolaan BUM Desa

c. Agar Pemerintah Desa dan Pengelola BUM Desa mampu
mengelolah keuangan BUM Desa dengan baik, dengan sistem
Pengelolah Keuangan BUM Desa yang baik.

Karena Kinerja BUM Desa tentu sangat dipengaruhi oleh
Kinerja manajemen beserta Pengelola yang ada. Dengan demikian,
jika ingin meningkatkan kinerja organisasi BUM Desa maka
kemampuan pengelola BUM Desa perlu ditingkatkan (Tyasasih &
Triska Dewi Pramitasari, 2019) dalam (Ismawati, Binar Dwiyanto
Pamungkas, 2022).

Indikator Pelatihan Tata Kelola BUM Desa
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Menurut Anwar Prabu Mangkunegara pelatihan adalah suatu
proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur
sistematis dan terorganisir dimana pegawai non manajerial
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan
terbatas Dori Mitra Candana et,al.(2024). indikator pelatihan
menurut Mangkunegara, diantaranya:

Indikator-indikator  pelatihan  menurut  Mangkunegara
diantaranya:

a. Tujuan Pelatihan

TujuanPelatihan merupakan merujuk pada arah atau
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, terutama yang
berkaitan dengan perumusan rencana tindakan (action plan) serta
pencapaian hasil yang diharapkan dari kegiatan pelatihan. Tujuan
ini perlu dikomunikasikan secara jelas kepada seluruh peserta
agar mereka memiliki pemahaman yang memadai mengenai
maksud dan arah pelatihan yang akan diikuti.

b. Materi Pengelolaan (manajemen)

Materi atau kurikulum pelatihan hendaknya disusun
selaras dengan tujuan pengembangan sumber daya manusia yang
ingin dicapai oleh organisasi atau instansi. Selain itu, isi pelatihan
perlu diperbarui secara berkala agar peserta mampu memahami
dan merespons permasalahan yang relevan dengan situasi dan
kebutuhan aktual saat ini.sekarang

c. Metode

Pemilihan metode pelatihan yang tepat akan meningkatkan
efektivitas pelaksanaan pelatihan sumber daya manusia, terutama
apabila disesuaikan dengan karakteristik materi yang disampaikan
serta latar belakang peserta pelatihan.

d. Kualifikasi Peserta

Peserta pelatihan adalah pengelola instansi yang
memenuhi syarat, seperti pengelola tetap atau pengelola yang
direkomendasikan oleh pimpinan. Peserta pelatihan tentunya
harus diseleksi berdasarkan persyaratan tertentu dan kualifikasi
yang sesuai, selain itu peserta pelatihan juga harus memiliki
semangat yang tinggi untuk mengikuti pelatihan.

e. Kualifikasi Pelatih

(Instruktur) Karena pelatihan umumnya bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan, maka instruktur yang ditugaskan
harus memiliki kualifikasi yang sesuai dengan bidang
keahliannya, memiliki integritas personal, serta kompeten dalam
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menyampaikan materi. Di samping itu, latar belakang pendidikan
para pelatih juga harus memadai agar mampu melaksanakan
proses pelatihan secara optimal ( Yoyo Sudaryo, et al..,2018).

- 2.2.3 Kompetensi
1. Pengertian Kompetensi

Secara literal, kata "kompetensi" berasal dari bahasa Inggris
competence, yang berarti kemampuan, kecakapan, atau kewenangan.
Sementara itu, secara etimologis, kompetensi merujuk pada dimensi
perilaku yang mencerminkan keahlian atau keunggulan seseorang,
baik itu pemimpin maupun staf, yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang sesuai dan profesional dalam
menjalankan tugasnya (Asmaran, et al., 2024).

Kompetensi merujuk pada kemampuan seseorang dalam
menjalankan suatu pekerjaan atau tugas, yang didasari oleh
penguasaan pengetahuan, keterampilan, serta didukung oleh sikap
kerja yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan tersebut. Kompetensi
juga mencerminkan atribut atau karakteristik individu yang berkaitan
dengan kapasitas pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk melaksanakan tanggung jawab secara optimal, sehingga
mampu mendorong peningkatan kualitas profesional dalam bidang
pekerjaannya. Kompetensi merupakan kemampuan untuk menjalan-
kan atau menyelesaikan suatu tugas yang didasarkan pada
keterampilan dan pengetahuan, serta didukung oleh sikap kerja yang
diperlukan oleh pekerjaan itu. Kompetensi juga mencerminkan ciri
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau diperlukan oleh
setiap individu, memungkinkan mereka untuk melaksanakan tugas
dan tanggung jawab dengan efektif serta meningkatkan standar
kualitas profesional dalam pekerjaan mereka (Nasution et al., 2021).

Menurut Mangkunegara (2005:113) dalam Nasution et al
(2021)., Kompetensi adalah faktor mendasar yang dimiliki seseorang
yang mempunyai kemampuan lebih, yang membuatnya berbeda
dengan seseorang yang mempunyai kemampuan rata-rata atau biasa
saja (Nasution et al., 2021).

Menurut (Beheshtifar, Malikeh, Rezyan Mohammad Raffei,
2012) dalam Senoaji (2022), memberikan uraian bahwa kompetensi
adalah perpaduan dari pengetahuan (Knowledge), perilaku (attitude),
dan keterampilan (skill) yang dapat diamati dan diterapkan secara
strategis pada aktivitas sumber daya manusia dalam suatu pernyataan
tertentu  untuk  memberikan  kontribusi  Kkinerja  terhadap
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organisasinya. Kompetensi sebagai karakteristik yang dapat diukur
dan relatif bertahan lama yang dimiliki seseorang, tim atau
organisasi. Kompetensi dapat memprediksi kriteria tingkat kinerja
Sedangkan pandangan (Holm, 2016) dalam Senoaji (2022) |,
mengatakan “Competency is a base characteristic that correlation of
individual and team performance achieviement”, hal tersebut
memberikan makna bahwa kompetensi menunjukkan suatu
karakteristik yang mempunyai keterkaitan dengan usaha pencapaian
kinerja individu dan tim pada suatu pekerjaan (Senoaji et al., 2022).

Menurut Ma’mun (2013), kompetensi dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau
tugas, yang didukung oleh keterampilan dan kapabilitas individu
dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan tugas tersebut. Dalam
praktiknya, organisasi cenderung mempercayakan suatu pekerjaan
hanya kepada individu yang dinilai memiliki kemampuan yang
sesuai. Salah satu indikator utama yang dijadikan acuan adalah
pengetahuan, yang dipandang sebagai bekal dasar bagi calon
pengelola dalam menjalankan fungsinya. Pengetahuan ini tidak
hanya menjadi dasar kemampuan kerja, tetapi juga berperan dalam
membentuk pengalaman kerja seiring berjalannya waktu (Senoaji et
al., 2022).

Badan Nasional Sertifikasi Profesi, kompetensi adalah suatu
kemampuan menguasai dan menerapkan pengetahuan, keterampilan
keahlian dan sikap kerja tertentu di tempat kerja sesuai dengan
kinerja yang dipersyaratkan. Kompetensi erat kaitannya dengan
kewenangan, di mana orang yang kompeten adalah orang yang
memiliki kemampuan sekaligus kewenangan (Maswanto et al., 2022)

Menurut Stephen Robbin (2007: 8) bahwa kompetensi adalah
"kemampuan atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai
tugas dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan oleh
dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik
(Wasiman, 2018)

Menurut Mangkunegara (2012: 40) kompetensi sumber daya
manusia adalah kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, kemampuan dan Kkarakteristik kepribadian yang
mempengaruhi secara langsung terhadap kinerjanya. Kompetensi
dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan satu
tugas, peran atau tugas, kemampuan mengintegrasikan pengetahuan,
ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai pribadi, dan
kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang
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didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan
(Wasiman, 2018).

. Manfaat kompetensi

Manfaat Kompetensi Menurut lvancevich, John M., Robert
Konopaske, (2011), proses kompetensi dalam pekerjaan akan
memberikan manfaat seperti berikut :

a. Membantu memenuhi kebutuhan individu seperti mengarahkan
perilaku pada standar yang diharapkan dan meningkatkan
keterampilan.

b. Penggunaan standar kompetensi dimaksudkan untuk permudah
menyusun kebijakan seleksi guna memilih calon pengelola terbaik,
terkait dengan kesesuaian perilaku efektif yang dapat
mengarahkan pada sasaran yang selektif serta efisiensi biaya
recruitment yang tidak diperlukan.

c. Memaksimalkan produktivitas dengan standar kompetensi untuk
menjadikan suatu organisasi berupaya efektif dan membantu
untuk mencari pengelola yang bisa dikembangkan secara terarah
dan memenuhi kesenjangan keterampilannya yang dapat
melaksanakan fungsi tugas;

d. Sebagai dasar dalam pengembangan sistem remunerasi, model
kompetensi dapat digunakan untuk mengembangkan sistem
remunerasi (imbalan) yang lebih fleksibel dan adil. Kebijakan
remunerasi akan lebih terarah dan transparan dengan mengaitkan
berbagai keputusan dengan perilaku pengelola yang diharapkan.

e. Mempermudah dalam melakukan adaptasi terhadap perubahan
yang terjadi dalam era perubahan lingkungan yang sangat cepat,
menyesuaikan antara sifat pekerjaan dan kebutuhan akan
kemampuan baru yang terus meningkat. Model kompetensi ini
memberikan sarana untuk menetapkan keterampilan apa saja yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan yang akan terus berubah;

f. Menyesuaikan antara perilaku kerja dengan nilai-nilai yang ada
dalam organisasi, model kompetensi adalah cara yang paling
mudah untuk mengkomunikasikan nilai-nilai dan hal-hal apa saja
yang harus menjadi fokus kerja pengelola (Senoaji et al., 2022).

. Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi

Faktor mempengaruhi kompetensi Kompetensi bukan
merupakan kemampuan yang tidak dapat dipengaruhi. Michael
Zwell dalam Wibowo 2007 mengungkapkan bahwa terdapat
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beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecakapan kompetensi
seseorang yaitu :

a.

a.

Keyakinan dan Nilai-nilai Keyakinan orang tentang dirinya
maupun terhadap orang lain akan sangat mempengaruhi perilaku.
Apabila orang percaya bahwa mereka tidak kreatif dan inovatif,
mereka tidak akan berusaha berpikir tentang cara baru atau
berbeda dalam melakukan sesuatu

Keterampilan Keterampilan memainkan peran di kebanyakan
kompetensi. Pengembangan kompetensi secara spesifik berkaitan
dengan kompetensi dapat berdampak baik pada budaya organisasi
dan kompetensi individual.

Pengalaman Keahlian dari banyak kompetensi memerlukan
pengalaman mengorganisasi orang. Pengalaman merupakam
elemen kompetensi yang perlu, tetapi untuk menjadi ahli tidak
cukup dengan pengalaman

. Karakteristik Kepribadian Kepribadian termasuk faktor yang

diantaranya sulit dirubah dengan mudah. Tidaklah bijaksana
untuk mengharapkan orang memperbaiki kompetensi dengan
mengubah kepribadiannya.

Motivasi Motivasi adalah bagian dari kemampuan seseorang yang
bisa diubah. Dengan memberi dorongan, menghargai pekerjaan
pengelola, serta memberi pengakuan dan perhatian secara pribadi
dari atasan, bisa membuat semangat dan keinginan kerja
seseorang menjadi lebih baik.

Isu Emosional Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan
kompetensi. Takut membuat kesalahan, menjadi malu, merasa
tidak disukai cenderung membatasi motivasi dan inisiatif

. Kemampuan intelektual Kompetensi tergantung pada pemikiran

kognitif seperti pemikiran konseptual dan pemikiran analitis.
Salah satu faktor seperti pengalaman dapat meningkatkan
kecakapan dalam kompetensi

. Budaya Organisasi Budaya organisasi mempengaruhi kompetensi

sumber daya manusia dalam kegiatan antara lain:praktek,
rekrutmen, sistem penghargaan, pengambilan keputusan, filosofi
organisasi, komitmen dan lain-lain (Nasution et al., 2021)

. Dimensi Utama Kompetensi

Kompetensi terdiri dari tiga dimensi utama (Jones, 2007):
Conceptual skills, yaitu kemampuan untuk menganalisis situasi
dan kemampuan dalam merumuskan tujuan organisasi. Dengan
indikator sebagai berikut :
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1) Kemampuan dalam menganalisis situas
2) Kemampuan dalam merumuskan tujuan organisasi.
Human skills, yaitu kemampuan membangun komunikasi,
kemampuan beradaptasi, dan sikap toleransi dalam lingkungan.
Dengan indikator sebagai berikut :
1) Kemampuan membangun komunikasi
2) Kemampuan beradaptasi
3) Sikap toleransi dalam lingkungan.
Technical skills, yaitu kemampuan menggunakan fasilitas kerja
dan kemampuan menggunakan teknologi penunjang kerja.
1) Kemampuan menggunakan fasilitas kerja
2) Kemampuan menggunakan teknologi penunjang kerja (Senoaji
etal., 2022)
Havidz Aima, Rizki Adam, 2017) mengemukakan terdapat tiga

dimensi yang dapat membentuk kompetensi, di antaranya :

a.

Kemampuan dalam manajemen tujuan dan tindakan, diantaranya
mencakup perencanaan, inisiatif, efisiensi, kontrol diri, serta
perhatian kepada hal yang detail dan fleksibilitas.

Kemampuan manajemen orang mencakup empati, persuasif,
jaringan kerja, negosiasi, percaya diri, manajemen kelompok/tim,
pengembangan orang lain dan komunikasi lisan.

Kemampuan logika analitis merupakan kemampuan Yyang
mencakup dalam penggunaan konsep, merancang polapola,
penggunaan teknologi, pengembangan teori, analisis kuantitatif,
komunikasi tertulis dan objektivitas sosial (Senoaji et al., 2022)

. Aspek — Aspek Dalam Kompetensi
a.

Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.
Misalnya seorang pengelola mengetahui cara melakukan
identifikasi belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran yang
baik sesuai dengan kebutuhan yang ada di instansi.

Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif, dan
afektif yang dimiliki oleh individu. Misalnya, seorang pengelola
dalam melaksanakan pembelajaran harus mempunyai pemahaman
yang baik tentang karakteristik dan kondisi kerja secara efektif
dan efisien.

Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini
dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.
Misalnya, standar perilaku parapengelola dalam melaksanakan
tugas (kejujuran, keterbukaan, demokratis, danlain-lain).



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

1VIH VASNS NIN
|na’|}:
-

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

s

%

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

U:g

00

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

2MeH 6

el1dl

NI A w

-

"
1 ©
o

30

d. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu
untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan
kepada pengelola.

e. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang-tidak senang, sukatidak
suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar.
Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap
kenaikan gaji.

f. Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan. Misalnya melakukan suatu aktivitas
kerja (M. Tiwa:, 2022).

2.2.4 Indikator Kompetensi Pengelola

Menurut Wibowo (2007: 110) menyebutkan bahwa kompetensi
adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.
Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan atau
pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang
tertentu sebagai sesuatu yang terpenting. Wasiman, (2018) sebagai
unggulan bidang tertentu Adapun indicator kompetensi menurut
Wibowo(2010:56) adalah
a. Pengetahuan (Knowledge) adalah informasi yang di miliki seorang
pengelola untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai
bidang yang di gelutinya(tertentu). llmu atau informasi yang di
miliki seorang pengelola dapat di gunakan dalam kondisi nyata
dalam suatau pekerjaan. Pengetahuan pengelola turut menentukan
berhasil tidaknyaa pelaksanaan tugas yang di bebankan kepadanya,
pengelola yang mempunyai pengetahuan yang cukup meningkatkan
efesiensi instansi

b. Keterampilan merupakan suatu upaya untuk melaksanakn tugas dan
tanggung jawab yang di berikan perusahan atau institusi kepada
seseorang pengelola dengan baik.

c. Pengalaman merupakan yang di miliki seseorang atau pengelola
dalam mendukung kinerjanya, sehingga faktor pengalaman dapat
memebantu kinerja yang di berikan oleh institusi (Wasiman, 2018)

23 Konsep Oprasional
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berdasarkan permasalahan di atas yang sudah di jelaskan, maka perlu

di cari dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pelatihan Tata Kelola BUM Desa
~ Terhadap Peningkatan Kompetensi Pengelola kecamatan kampa Kabupaten
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Kampar Angkatan 2022. Variable bebas dalam penelitian ini adalah pelatihan
tata kelola BUM Desa sedangkan variable terikat dalam penelitian ini adalah
Peningkatan Kompetensi pengelola.

Pelatihan tata Kelola BUM Desa merupakan kegiatan pelatihan yang
di lakukan oleh Balai Pelatihan Dan Pemberdayaan Masyarakat Transmigrasi
(BPPMT) Pekanbaru dalam peningkatan kompetensi pengelola BUM Desa.
Sedangkan Kompetensi pengelola adalah kemampuan yang di pereloh oleh
peserta pelatinan setelah mengikuti pelatihan yang di lakukan oleh Balai
Pelatihan Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah Tertinggal Dan
Transmigrasi

Tabel 2. 1
Konsep Oprasional
Variabel Indicator Sub indicator
Pelatihan tata
Kelola BUM 1. Laporan Pengelolaan
keuangan
Des? bel Materi 2. Pemasaran produk
Variabel (X) ateri BUM Desa
3. Manajemen
pengelolaan BUM Desa
1. Diskusi kelompok,
kerja tim
Metode yang 2. Teknik konfrensi dan
digunakan metode simulasi
3. Studi banding/ Teknik
partisipatif
1. Memiliki keahlian
Kualifikasi pelatih dalam materi pelatihan
2. Kompeten
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Kompetensi
pengelola 1. Memiliki pengetahuan
Variable () tentang bidang usaha

yang dijalankan BUM
Desa

2. Memahami peraturan
perundang-undangan
yang berlaku terkait
BUM Desa dan bidang
usahanya.

Pengetahuan

1. Memiliki pengalaman
dalam mengahadapi
tantangan oprasional

2. Pengalaman dalam
Mengelola usaha BUM
Desa

Pengalaman

1. Mampu berkomunikasi
dengan jelas dan efektif
sesama anggota BUM

Keterampilan Desa.

2. Memiliki keterampilan
dalam mengelola usaha
BUM Desa

Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran
dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian
kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau
konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam
kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam
dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan
dasar untuk menjawab permasalahan penelitian. Kerangka berpikir
merupakan perlengkapan peneliti untuk menganalisa perencanaan dan
beragumentasi kecenderungan asumsi ke mana akan dilabuhkan, penelitian
kuantitatif kecenderungan akhirnya adalah diterima atau ditolak hipotesis
penelitian tersebut, sedangkan penelitian yang berebentuk pernyataan atau
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narasi-narasi peneliti bertolak dari data dan memanfaatkan teori yang
digunakan sebagai bahan penjelasan dan berakhir dengan pembaharuan suatu
pernyataan atau hipotesa Menurut Widayat dan Amirullah kerangka berpikir
atau juga disebut sebagai kerangka konseptual merupakan model konsep- tual
tentang bagaimana teori berbubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir juga
menjelaskan sementara terhadap gejala yang menjadi masalah (objek)
penelitian. Alur berpikir yang didasarkan pada teori- teori terdahulu dan juga
pengalaman-pengalaman empiris, merupa- kan dasar untuk menyusun
kerangka berpikir yang berguna untuk membangun suatu hipotesis. Dengan
demikian, kerangka berpikir merupakan dasar penyusunan hipotesis.
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Purnomo kerangka berpikir
menjelaskan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan
kita.Kerangka berpikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil
Penelitian yang relevan. Kerangka Berpikir merupakan argumentasi peneliti
dalam merumuskanhipotesis dengan menggunakan logika deduktif untuk
metode kuantitatif dengan memakai pengetahuan ilmiah sebagai premis-
premis dasarnya. Kerangka berpikir merupakan buatan peneliti sendiri (bu-
kan dari peneliti lain), yakni cara peneliti berargumentasi dalam me-
rumuskan hipotesis. Argumentasi itu harus analisis, sistematis, dan
menggunakan teori yang relevan (Syahputri et al., 2023).

Tabel 2. 2
Kerangka Pemikiran
Pelatihan tata Kelola BUMDes Kompetensi pengelola
—
(X) (Y)
Materi Pengetahuan

Metode yang di gunakan pengalaman

Kualifikasi pelatih Keterampilan
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METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan
metode -metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubugan antar variable, variable-variabel ini di ukur, biasanya dengan
instrument-instrumen penelitian, sehingga data yang terdiri dari angka-angka
dapat di analisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik (creswell,2013)
dalam (Dr. Amruddin, et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian penjelasan dengan
menggunakan metode pendekatan kuantitatif yang mana dalam pengumpulan
datanya menggunakan kuesioner (angket) serta dokumentasi sebagai data
pendukung.

Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan pada BUM Desa (Badan Usaha Milik
Desa) yang ada Di Kecamatan kampa yang telah mengikuti pelatihan tata
Kelola BUM Desa yaitu sebanyak 9 BUM Desa serta kegiatan penelitian
ini akan dilakukan setelah seminar proposal diselesaikan sampai selesai.
2. Waktu Penelitian

Tabel 3.1
Pelaksana Kegiatan
Pelaksanaan Kegiatan
NO Ura_ian 2024 2025
Kegiatan Desember | januari | Februa | Maret | Mei | juni | juli
ri
1 | Penyusunan
Proposal
2 | Seminar
Proposal
3 | Sidang
komprehensi
f
4 | Pembuatan
Angket
5 | Penyebaran
Angket
6 | Pengelolan

35
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Data
7 | Hasil
Penelitian
8 | Munagasah

3:3 Populasi

tn
s
4h)
>y
AJ

0

Q)

Pengertian populasi menurut Arikunto adalah keseluruhan objek
penelitian Arikunto, (2002: 108) dalam Kusaeri (2021). Populasi pada
penelitian ini adalah pengurus BUM Desa di kecamatan Kampa yang telah
mengikuti pelatihan di Balai Pelatihan Dan Pemberdayaan Masyarakat
Transmigrasi (BPPMT) Pekanbaru dalam Angkatan 2022 sebanyak 40 orang
pengelola.

34 Teknik Pengumpulan Data

Agar memperoleh data yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan
penelitian, maka peneliti menggunakan tiga teknik dalam pengumpulan data,
yaitu Observasi, kuesioner dan Dokumentasi
1. Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk menikmati dan memahami
pengetahuan. dari sebuah kejadian berdasarkan ilmu dan gagasan yang
sudah diketahui untuk mendapatkan info yang dibutuhkan suatu
penelitian. Pada observasi awal Peneliti melakukan pengamatan secara
langsung peristiwa, dan disertai dengan daftar yang perlu diobservasi”
yang telah disusun (Adi hidayat., 2022).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non
partisipasi, yaitu teknik observasi di mana peneliti hanya bertindak
sebagai pengamat tanpa terlibat langsung dalam aktivitas yang sedang
diamati. Peneliti tidak melakukan intervensi terhadap kegiatan para
pengelola BUM Desa, melainkan hanya mencatat aktivitas yang
berlangsung secara alami di lapangan

Observasi dilakukan secara langsung di beberapa BUM Desa di
Kecamatan Kampa yang menjadi lokasi penelitian. Fokus observasi
diarahkan pada aktivitas pengelolaan usaha, penyusunan rencana,
pengelolaan keuangan, serta dampak dari pelatihan tata kelola yang telah
diikuti oleh pengelola pada tahun 2022. Untuk mendukung keakuratan
data, peneliti juga menyusun daftar observasi yang berisi indikator-
indikator penting yang perlu diperhatikan, seperti ketersediaan dokumen
perencanaan, sistem pencatatan keuangan, penggunaan teknologi dalam
operasional, dan bentuk koordinasi antar pengelola.
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Hasil dari observasi ini digunakan untuk memperkuat temuan
kuantitatif, memberikan gambaran nyata terkait kompetensi pengelola,
serta mendukung interpretasi data dari kuesioner. Observasi non
partisipasi dipilih agar perilaku dan aktivitas subjek tetap berjalan secara
alami, tanpa dipengaruhi oleh kehadiran peneliti.

. kuesioner

Menurut Widoyoko, angket merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyajikan sejumlah
pernyataan atau pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya kepada
responden. Kuisioner ini di ajukan kepada pengelola BUM Des yang telah
mengikuti pelatihan di kabupaten Kampar Angkatan 2022 (tri novi andri,
2023).

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal dimana
data yang disusun berdasarkan atas jenjang dalam atribut tertentu Skala
ini digunakan untuk mengukur tingkat kompetensi pengelola BUM Desa
setelah mengikuti pelatihan, dengan pilihan jawaban seperti: sangat
rendah, rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi.

Kuesioner disebarkan kepada pengelola BUM Desa yang telah
mengikuti Pelatihan Tata Kelola BUM Desa di Kabupaten Kampar
Angkatan 2022. Penyebaran dilakukan secara langsung dan juga melalui
media online, agar seluruh responden yang menjadi sampel penelitian
dapat menjawab kuesioner dengan lebih mudah dan efisien.
Langkah-langkah dalam penyebaran kuesioner peneliti :

a. sebelum kuesioner ini di sebarkan kepada responden penelitian, penulis
melakukan uji coba terlebih dahulu unutk memastikan kevalidan dan
keandalan kuesioner.

b. mengidentifikasi  responden dimana Menentukan siapa saja
pengelola BUM Desa yang telah mengikuti pelatihan sesuai dengan
data peserta dari Balai Pelatihan Dan Pemberdayaan Masyarakat
transimgrasi (BPPMT) Pekanbaru.

c. Setelah itu Penyampaian maksud Peneliti menginformasikan kepada
responden mengenai tujuan serta kegunaan dari penelitian yang
dilakukan Peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian
kepada responden agar mereka bersedia mengisi kuesioner secara
jujur dan objektif.

d.Penyebaran  kuesioner dilakukan  secara langsung  dengan
menyerahkan lembar kuesioner kepada responden, dan melalui
tautan Google Form,
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e. Peneliti  mengumpulkan kembali kuesioner yang telah diisi,
memverifikasi  kelengkapannya, lalu melanjutkan ke tahap
pengolahan data.

Penyebaran kuesioner ini dilakukan dengan tetap menjaga etika
penelitian, yaitu  menghormati  privasi  responden, menjamin
kerahasiaan jawaban, dan meminta persetujuan responden sebelum
mengisi kuesioner
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan menelusuri dan mengumpulkan informasi dari
berbagai dokumen atau sumber tertulis yang relevan dengan topik
penelitian. Teknik ini mencakup pemanfaatan beragam jenis dokumen,
seperti surat-surat, catatan harian, foto, notulen rapat, jurnal kegiatan, dan
sebagainya. Dalam proses ini, peneliti mengumpulkan data yang berkaitan
dengan objek penelitian, baik dalam bentuk tulisan maupun visual seperti
gambar atau foto. Melalui dokumentasi, peneliti dapat memperoleh
informasi tambahan yang bersifat visual dan faktual, yang dapat
memperjelas konteks serta memberikan bukti pendukung terhadap
fenomena yang sedang diteliti (Yulia Putri Audina., 2023).

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi diterapkan dengan
memanfaatkan dokumentasi visual berupa foto, absen peserta sebagai
sumber informasi yang mendukung. Foto-foto yang dikumpulkan berasal
dari kegiatan pelatihan tata kelola BUM Desa yang dilaksanakan di
Kabupaten Kampar Dokumentasi visual ini memberikan gambaran nyata
terkait pelaksanaan kegiatan, keterlibatan peserta.

35 Uji Validitas dan realitas
=~ 1. Uji validitas

Menurut Siregar (2015:46), validitas atau kesahihan merujuk pada
sejauh mana suatu instrumen mampu secara tepat mengukur apa yang
memang seharusnya diukur. Ghozali (2013) menyatakan bahwa uji
validitas bertujuan untuk menilai apakah suatu kuesioner benar-benar sahih
atau sesuai dengan maksud pengukuran, sehingga hasil yang diperoleh
dapat dianggap akurat. Sebuah kuesioner dikatakan valid apabila setiap
pertanyaan yang diajukan benar-benar mampu menggambarkan atau
mewakili variabel yang ingin diukur. Validitas ini diuji dengan cara
membandingkan nilai r hitung (corrected item total correlation) dengan
nilai r tabel, dengan ketentuan derajat kebebasan (df) = n - k, di mana n
adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas. Apabila r
hitung lebih besar dari r tabel, maka item tersebut dinyatakan valid;



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

S
:{'}ﬂ

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad °q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

1VIE VISNS NIN

o0}
€

= b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

U:g

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

39

~  sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka item dianggap tidak
“~  valid.(Ghozali. 2013).

Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program
sofwere SPSS dengan kriteria berikut :
a.Jika r hitung > r tabel (pada taraf signifikasi 0,05) maka pernyataan
tersebut dinyatakan valid.
«  b.Jika r hitung < r tabel (pada taraf signifikasi 0,05)maka pernyataan
tersebut dinyatakan tidak valid.
@ c. Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation
% 2.Uji reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk
~ mengetahui sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya dan memberikan
« hasil yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas berkaitan dengan tingkat
ketepatan dan konsistensi alat ukur Mustafa, (2013:224). Ghozali (2013)
menjelaskan bahwa uji reliabilitas bertujuan untuk menilai kestabilan
kuesioner sebagai indikator dari suatu variabel. Sebuah kuesioner dianggap
reliabel atau dapat diandalkan apabila responden memberikan jawaban
yang konsisten pada setiap item pertanyaan, bahkan dalam pengisian yang
dilakukan di waktu yang berbeda. Kuesioner dinyatakan reliabel apabila
nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan melebihi angka 0,60.

3.6 Teknik Analisis Data
Sebelum dilakukan analisis data utama, terlebih dahulu dilakukan
= serangkaian uji asumsi klasik. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa data
@ yang digunakan dalam penelitian memenuhi persyaratan dasar statistik,
= khususnya dalam penggunaan model regresi linear. Asumsi klasik diperlukan
"‘: agar hasil analisis regresi yang diperoleh bersifat valid, reliabel, dan dapat
=" digunakan untuk penarikan kesimpulan secara ilmiah.

= 1.Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
model regresi baik variabel dependen maupun independen memiliki
distribusi yang normal. Suatu model regresi dianggap baik apabila data
yang digunakan terdistribusi secara normal atau mendekati normal Ghozali,
=~  (2013) dalam Renaldi (2020). Untuk menguji normalitas distribusi data,
= digunakan teknik statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Berdasarkan metode ini, data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,5. Menurut Renaldi (2020), hasil
~- uji ini menjadi dasar dalam menilai kelayakan model regresi untuk analisis
7 lebih lanjut. Dalam (Renaldi , 2020).
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Uji linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang bersifat linear antara dua variabel, yakni variabel
independen dan variabel dependen. Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa hubungan antar variabel mengikuti pola garis lurus.
Dalam aplikasi SPSS, uji ini dilakukan melalui fitur Test for Linearity
dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (Imelda Thein, et al,
2021).

Hipotesis
1.

Uji regresi Liniear Sederhana

Regresi linier sederhana adalah analisis untuk mengukur besarnya
pengaruh satu variabel bebas dengan satu variabel terikat Priyatno (2012).
Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana dengan
rumus menurut Priyatno (2012) sebagai berikut :

Y =a+bx
Keterangan :

Y = Variabel terikat (Produktifitas Kerja (Y)

a = Konstanta yaitu nilai Y jika X =0

b = koefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel
Y yang didasarkan variabel X

X = Pelatihan Tata Kelola BUM Desa

Uji Determinasi Square (R?)

Koefisien determinasi (R2) adalah sebuah koefisien yang
menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen terhadap
variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasinya, semakin baik
variabel dependen dalam menjelaskan variabel independennya.

Digunakan untuk menilai seberapa akurat model regresi linier
berganda. Apabila nilainya mendekati 1, maka model tersebut dianggap
semakin kuat dalam menjelaskan variasi dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilainya mendekati 0, maka
kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel
tersebut dianggap lemah (Triwinasis, 2013) dalam jurnal Riyono dan Gigih
Erlik B (2016) dalam (Maghfiran, 2022).

. Uji T (Parsial)

Menurut Ghozali dalam Sujarweni (2015), uji t digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh suatu variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Jika nilai signifikansi (p-value) lebih
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kecil dari 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen

tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Adapun kriterianya yaitu:

a. Jika t hitung > t table maka Ho ditolak dan Ha diterima

b. Jika t hitung < table maka Ho diterima dan Ha ditolak
Uji T merupakan salah satu uji statistik yang dipakai untuk menguji
kebenaran atau kesalahan hipotesis atau kepalsuan hipotesis nihil
menyatakan bahwa dua buah mean sampel yang diambil secara random
dari populasi yang sama, tidak ada perbedaan yang signifikan (Syaffil,
2021).
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41 Sejarah dan Geografi

Gambar 4. 1 Peta

nNely exsng NIN A!!

Kecamatan Kampa merupakan Kecamatan Pemekaran dari Kecamatan

Kampar induk dengan luas wilayah £ 9.966 Ha atau 99.66 KM, yang memiliki
9 (sembilan) Desa dengan jumlah penduduk 25.234 jiwa. Kecamatan Kampa
§ ini terbagi dari 37 Dusun 168 RT 78 RW. Adapun jenis tanah terdiri dari :
“ 1. Pad Solid Merah Kuning ( PMK ) + 65% dari luas wilayah
5—2. Organosol (gambut) + 20% dari luas wilayah, jenis ini terdapat pada daerah
= yang belum dimanfaatkan.
“ 3. Alluvial (endapan) + 15% dari luas wilayah dan ini terdapat di daerah

c . .

= pinggiran Sungai Kampar.

= Iklim : -Mininum 26 % C
@ Suhu udara  :-Maksimum 30 % C
<

Kecamatan Kampar Timur merupakan salah satu diantara 21
=.Kecamatan yang ada dalam Kabupaten Kampar, yaitu merupakan pemekaran
~'dari Kecamatan Kampar Air Tiris sejak Tahun 2005, berdasarkan Peraturan
;T-Daerah Nomor 22 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kecamatan Bangkinang
~ Seberang, Kecamatan Salo, Kecamatan Kampar Utara, Kecamatan Rumbio
9p) .. .

= Jaya, Kecamatan Kampar Kiri Tengah. Kecamatan Gunung Sahilan,
;’;Kecamatan Perhentian Raja, Kecamatan Koto Kampar Hulu dan Kecamatan
= Kampar Timur.

42

nery wise



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

S
:\n/lﬂ

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

1V VISNS NIN

o0}
€

= b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

43

-
(@)
=/

I
I

Kemudian dengan adanya aspirasi Masyarakat diadakan perubahan
“ nama Kecamatan Kampar Timur menjadi Kecamatan Kampa berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 12 Tahun 2016. Luas wilayah
Kecamatan Kampa lebih kurang 51.391.5 KM berada pada ketinggian 30-40
- M diatas permukaan Laut dengan batas sebagai berikut :

— 1. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Tapung dan Rumbio Jaya

~ 2. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Kampar Kiri Hilir

E 3. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Tambang

o < 4. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Kampar

< Adapun luas daerah dan jumlah pulau menurut keluarahan/Desa,2020

M E

e1di1o

2 Tabel 4.1

2 Luas Daerah

{ Kelurahan/Desa Luas(km2) Persentase terhadap Lua
c Kecamtan

Pulau Rambai 3320 22.00
Kamapar 1861 12.33

Koto Perambanan 2064 13.68

Pulau Birandang 40000 26.51

Sungai Putih 1022 6.77

Deli Makmur 1658 10.99

Sungai Taraf 295 1.95

Tanjung Bungo 439 291

Sawah Baru 432 2.86
Kecamatan Kampa 15091 100.00

E Kecamatan Kampa merupakan Kecamatan pemekaran dari induk

= yakni Kecamatan Kampar berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar
~ Nomor : 23 Tahun 2003, dengan Pusat Pemerintahan Kecamatan Kampa di
* Desa Kampar.

Kecamatan Kampa terdiri dari 9 ( sembilan ) Desa dengan rincian
- sebagai berikut :

E-?-"\??

": 1. Desa Pulau Rambai

= 2 Desa Sawah Baru
2'3. Desa Kampar

; 4. Desa Sungai Tarap
. 5. Desa Tanjung Bungo

= 6. Desa Koto Perambahan

~-7. Desa Pulau Birandang
# 8. Desa Sungai Putih

Iy wise

ne
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:_9 Desa Deli Makmur

4.2 visi dan misi kecamatan kampa

(@ ]

NIN YW e)

N

Q

3.”:\.\
~ £ SN

1Bly

Adapun visi-misi dari kecamatan kampa yaitu sebafai berikut
1. Visi Kecamatan Kampa :

Terwujudnya Kecamatan Kampa sebagai Pusat Agrobisnis dalam
lingkungan masyarakat yang Berbudaya, Sejahtera dan Agamais pada
Tahun 2020.

2. Misi Kecamatan Kampa :
a. Menata Administrasi Pemerintahan Desa Se-Kecamatan Kampa yang
responsive, akuntabel, transparan dan professional
b. Membangun SDM yang mampu menguasai IPTEK yang berdasarkan

IMTAQ kepada Allah SWT
c. Membangun Masyarakat yang Berbudaya , Sejahtera dan Agamais
d. Menigkatkan Ekonomi Kerakyatan melalui Program dan Kegiatan Sosial

seperti Perikanan, Perkebunan, Pertanian dan Koperasi
e. Meningkatkan Pembangunan melalui Pembinaan Kemasyarakatan yang

Islami

4.3 Tugas Pokok dan Fungsi

1.Tugas Inspektorat Daerah merupakan unsur pengawas terhadap
pelaksanaan urusan pemerintah di daerah Kabupaten Kampar, kecamatan
termasuk pelaksanaan pembinaan atas penyelengaraan pemerintah desa/
kelurahan. Inspektorat mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam
menentukan kebijakan dibidang pengawasan, melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan urusan pemerintah di daerah Kabupaten, Kecamatan
termasuk pelaksanaan pembinaan atas Penyelenggaraan Pemerintah
Desa/Kelurahan
2. Fungsi Selanjutnya untuk menjalankan tugas pokok sebagaimana tersebut

di atas Inspektorat Kabupaten Kampar menyelenggarakan fungsi sebagai

berikut :

a) Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi
pengawasan;

b) Pelaksanaan pengawasan internal terhadap Kkinerja dan keuangan
melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan
lainnya;

c) Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Bupati;

d) Penyusunan laporan hasil pengawasan;

e) Pelaksanaan administrasi inspektorat Kabupaten;

f) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas
dan fungsinya.
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g) Perumusan Kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitas
pengawasan;

h) Pelaksanaan pengawasan internal terhadap Kkinerja dan keuangan
melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya;

i) Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari
bupati/wali kota/atau gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat;

J) Penyusunan laporan hasil pengawasan;

k) Pelaksanaan koordinasi pencegaha tindak pidana korupsi;

I) Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi;

m) Pelaksanaan administrasi Inspektorat Daerah Kabupaten/Kota; dan

n) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati/wali kota terkait
dengan tugas dan fungsinya

44 BUM Desa Kecamatan Kampa

Berdasarkan pada data yang peneliti peroleh dari BPPMT Pekanbaru,
di Kecamatan Kampa dengan 9 Desa, Terdapat 9 BUM Desa, diantaranya
sebagai berikut :

Tabel 4. 2
Nama Bum Desa

Kelurahan/Desa Nama BUM Desa
Pulau Rambai BUM Desa Bersatu
Kampar BUM Desa Kampar Sejahtera
Koto Perambahan BUM Desa Pekan Tuah
Pulau Birandang BUM Desa Mulia
Sungai Putih BUM Desa Usaha Bersama
Deli Makmur BUM Desa Delima
Sungai Taraf BUM Desa Ekonomi Kreatif
Tanjung Bungo BUM Desa Sejahtera
Sawah Baru BUM Desa Maju Bersama

Pada saat pelaksanaan observasi awal, terlihat bahwa sebagian besar
pengelola BUM Desa di Kecamatan Kampa memang telah diberi tanggung
jawab untuk menjalankan lembaga ekonomi desa. Namun, dalam pelaksanaan
-nya, mereka menghadapi berbagai hambatan yang menunjukkan masih
rendahnya pemahaman terhadap prinsip-prinsip tata kelola BUM Desa.

Banyak pengelola yang menjalankan tugas tanpa pedoman manajerial
yang jelas. Pengambilan keputusan cenderung berdasarkan kebiasaan atau
inisiatif pribadi, bukan dari rencana kerja yang disusun secara sistematis.
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Perencanaan usaha sering Kkali tidak dilakukan berdasarkan analisis potensi
desa.

Dari sisi administrasi dan keuangan, masih banyak BUM Desa yang
belum memiliki sistem pembukuan yang baik. Laporan keuangan tidak
terdokumentasi secara lengkap, pencatatan transaksi tidak dilakukan secara
berkala, dan penyusunan laporan pertanggungjawaban sering kali mengalami
keterlambatan. Hal ini menunjukkan belum adanya pemahaman yang cukup
tentang pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam mengelola lembaga
ekonomi milik desa.

Di sisi lain, pengelola juga belum sepenuhnya memahami bahwa
BUM Desa bukan sekadar unit usaha, tetapi lembaga ekonomi desa yang
harus dikelola secara profesional. Banyak dari mereka belum mampu
menyusun strategi pemasaran, belum memahami struktur kelembagaan yang
ideal, serta belum menguasai penggunaan teknologi digital untuk mendukung
kegiatan usaha, baik dari sisi pencatatan maupun promosi.

Kondisi ini diperkuat dengan hasil wawancara dari anggota
PSM(pemberdayaan swadaya masyarakat) yang menunjukkan bahwa
sebagian pengelola merasa ragu dalam mengambil keputusan usaha karena
minimnya pengetahuan. Ada pula yang mengakui belum pernah mengikuti
pelatihan formal terkait manajemen BUM Desa. Akibatnya, beberapa unit
usaha yang telah dibentuk tidak berkembang, bahkan ada yang berhenti
beroperasi karena kekurangan inovasi, tidak memiliki laporan usaha, atau
kesulitan dalam mempertahankan arus kas.

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka pelatihan tata kelola
BUM Desa menjadi kebutuhan mendesak. Pelatihan ini diharapkan dapat

« membekali para pengelola dengan pemahaman yang menyeluruh tentang

struktur organisasi, perencanaan usaha, pengelolaan keuangan, hingga
strategi pengembangan bisnis berbasis potensi lokal. Dengan pelatihan yang
tepat, para pengelola tidak hanya menjalankan BUM Desa secara
administratif, tetapi benar-benar mampu mengelolanya secara profesional dan
berorientasi pada kemajuan ekonomi desa.
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61 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pelatihan Tata Kelola

BUM Desa Terhadap Peningkatan Kompetensi Pengelola di Kecamatan

ceno
L)

Kampa Kabupaten Kampar, dapat disimpulkan bahwa pelatihan tata kelola
BUM Desa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kompetensi para pengelola dalam menjalankan tugas dan fungsi mereka. Dari
temuan penelitian, diketahui bahwa sebelum mengikuti pelatihan, banyak
pengelola mengalami kesulitan dalam menyusun perencanaan usaha,
mengelola keuangan secara akuntabel, dan membuat strategi pengembangan

- unit usaha desa secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar

pengelola belum sepenuhnya memahami prinsip-prinsip tata kelola yang baik
dan profesional, Dengan adanya materi pelatihan tata kelola BUM Desa, dan
metode pelatihan para pengelola mendapatkan kesempatan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (skill) yang sebelumnya masih
rendah atau bahkan belum dimiliki Untuk meningkatkan kompetensi, perlu
ada kombinasi antara materi yang relevan, metode yang aplikatif, dan pelatih
yang mampu membimbing secara langsung sesuai dengan kondisi pengelola
BUM Desa di lapangan.

Pengetahuan Setelah mengikuti pelatihan, pengelola BUM Desa
mengalami peningkatan pengetahuan dalam beberapa aspek penting tata
kelola usaha desa. Mereka mulai memahami bagaimana menyusun rencana

~ usaha, membuat laporan keuangan sederhana, serta mengenal strategi
< pemasaran. Pengetahuan ini sebelumnya belum dimiliki secara menyeluruh

oleh para pengelola, sehingga pelatihan berperan sebagai media edukasi yang

= membuka wawasan baru tentang bagaimana BUM Desa seharusnya dikelola

~ secara profesional, Keterampilan Selain pengetahuan, pelatihan juga
=. memberikan dampak pada peningkatan keterampilan praktis, seperti

pengelolaan keuangan, pencatatan transaksi, serta cara menyusun proposal

- usaha. Namun demikian, karena metode pelatihan masih didominasi oleh

ceramah dan diskusi, keterampilan peserta belum berkembang secara optimal.

* Kurangnya sesi praktik langsung menyebabkan peserta masih kesulitan

mengaplikasikan teori saat kembali ke desa masing-masing, Pengalaman
Pelatihan juga memberikan pengalaman baru kepada peserta melalui studi
kasus dan simulasi yang dilakukan selama kegiatan berlangsung. Pengalaman
ini penting untuk membentuk pemahaman yang lebih dalam tentang

= pengelolaan BUM Desa.
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Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
antara pelaksanaan pelatihan dan peningkatan kompetensi pengelola yang
meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Pengelola yang
mengikuti pelatihan dengan materi yang relevan dan metode yang tepat
menunjukkan perkembangan dalam hal pemahaman konsep, kemampuan
teknis, dan tanggung jawab dalam menjalankan BUM Desa. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik pelatihan yang diberikan dalam hal
kualitas materi, durasi, dan pendampingan maka semakin tinggi pula
kompetensi yang dicapai oleh pengelola, Temuan ini membuktikan bahwa
pelatihan tidak hanya berfungsi untuk menambah wawasan dan keterampilan
teknis, tetapi juga mendorong tumbuhnya sikap profesional, semangat
kewirausahaan, dan rasa tanggung jawab sosial dalam pengelolaan BUM
Desa. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja dan daya saing BUM
Desa, diperlukan pelatihan yang terstruktur, aplikatif, dan berkelanjutan, serta
didukung oleh pemantauan dan evaluasi pasca pelatihan agar hasilnya benar-
benar efektif dan berdampak nyata bagi kemajuan ekonomi desa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis

memberikan saran

1. pelatihan tidak hanya dilakukan satu kali atau pada satu periode tertentu,
tetapi dilakukan secara berkelanjutan dengan evaluasi rutin terhadap
kebutuhan pelatihan. Selain itu, perlu adanya dukungan dari berbagai
pihak, baik pemerintah desa, lembaga pelatihan, maupun stakeholder
terkait lainnya, untuk mengoptimalkan peningkatan kompetensi pengelola
BUM Desa secara lebih menyeluruh. Bagi Pengelola BUM Desa
Disarankan untuk aktif mengikuti pelatihan-pelatihan lanjutan serta
mengimplementasikan ilmu yang diperoleh dalam pengelolaan usaha desa
secara lebih profesional, akuntabel, dan berorientasi pada hasil.
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Lé[mpiran 1 Kisi-Kisi Instrumen

-

o Pengaruh Pelatihan Tata Kelola Bum Desa Terhadap Peningkatan

Eompetensi Pengelola Di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar Angkatan

3 2022
- Pelatihan Tata Kelola BUM Desa (X)
= Indikator Sub Indikator Item Skala
- Pengukuran
» Meningkat pengetahuan
Tujuan Pelatihan :
; BUM Desa Keterampilan kerja bagi 1,234 Ordinal
= pengelola BUM Desa
- Laporan pengelolaan keuangan
Materi Pemasaran Produk BUM Desa 5,3 ordinal
Manajemen Pengelola BUM Desa
Diskusi kelompok, kerja tim
Metode van Teknik konfrensi dan metode
-1ode yang simulasi 7,89,10,11 ordinal
digunakan
Studi banding/Teknik
0 Partisipasi
- Pengelola tetap BUM Desa
— Kualifikasi 213 dinal
“ Peserta Pengelola yang di rekomendasi L 4L
= oleh pimpinan
:: Kualifikasi Memiliki keahlian dalam
Peserta materi pelatihan 14.15 ordinal
kompeten
> Kompetensi Pengelola(Y
Memiliki pengetahuan tentang
engetahuan bidang usaha yang di jalankan
BUM Desa 1234 Ordinal

Memahami peraturan
perundang-undang yang
berlaku terkait BUM Desa dan
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‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

1VIE VISNS NIN
|I'Jt/l}E$

\

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

b

£

s

&

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

:\n/la

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

85

gPENGARUH PELATIHAN TATA KELOLA BUM DESA TERHADAP
~ PENINGKATAN KOMPETENSI PENGELOLA DI KECAMATAN

f:;KAMPA KABUPATEN KAMPAR PROVINSI RIAU ANGKATAN 2022
Ucapan terimakasih

K%pada responden yang terhormat.

Penulis mengucapkan terima kasih atas ketersediaan Bapak/lbu/Saudara/l mengisi
kuesioner ini. Kuesioner ini hanya digunakan untuk penulisan skripsi sebagai
tlfqas akhir dalam meraih gelar sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam UIN SUSKA RIAU. Data yang
dicisi Bapak/Ibu/Sauadara/l digunakan untuk bahan penulisan skripsi.

Q

Au LEMBAR IDENTITAS

ne

Nama
Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

: O laki -laki 0 Perempuan

Umur

Jabatan di BUM Desa

Instansi : BUM Desa
Nama Instansi

Lokasi Instansi

PETUNJUK PENGISIAN SKALA KUESIONER:

cLTS

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat lalu pilih a dari e jawaban yang
sesuai dengan keadaan diri anda.

2. Berikan lingkari-lah (o) jawaban yang telah tersedia sesuai dengan keadaan
ibu/bapak

3. Jawablah secara jujur agar dapat membantu proses penelitian dengan baik

VARIABEL PELATIHAN (X)
1. Seberapa banyak pengetahuan baru yang saudara/i peroleh dari pelatihan
ini?
a. Sangat banyak
b. Banyak
c. Cukup banyak
d. Sedikit
e. Tidak ada

nery wisey jJireAg uej[ng jo Hrsiaatun dTure|sy
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Apakah pelatihan yang diberikan membantu Saudara/i meningkatkan
pengetahuan Kerja dalam pengelolaan BUM Desa?

a. Sangat Membantu

b. Membantu

¢. Cukup Membantu

d. Sedikit Membantu

e. Tidak Sama Sekali Membantu

Apakah Saudara/i merasa keterampilan meningkat setelah mengikuti
pelatihan?

a. Sangat Meningkat

b. Meningkat

c. Cukup Meningkat

d. kurang Meningkat

e. Tidak Sama Sekali Meningkat

Sejauh mana pelatihan yang diberikan meningkatkan pemahaman Saudara/i
tentang pemasaran Produk BUM Desa?

a. Sangat Meningkat

b. Meningkat

c. Cukup Meningkat

d. kurang Meningkat

e. Tidak Sama Sekali Meningkat

Apakah Pelatihan membantu Saudara/i memahami cara menyusun laporan
keuangan dengan jelas?

a. Sangat membantu

b. membantu

¢. Cukup Membantu

d. Kurang membantu

e. Sangat tidak membantu

Menurut saudara/i pelatihan membantu meningkatkan pengelolaan
manajemen BUM Desa?

a. Sangat membantu

b. Membantu

¢.Cukup Membantu

d. Tidak membantu

e. Sangat tidak membantu

. Sejauh mana metode diskusi kelompok membantu Saudara/i dalam

meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan BUM Desa?
a. Sangat membantu

b. Membantu

c. Cukup Membantu
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d. kurang membantu

e. Sangat tidak membantu

Seberapa membantu teknik konferensi dalam meningkatkan pemahaman
tentang pengelolaan BUM Desa?

a. Sangat membantu

b. Membantu

¢. Cukup Membantu

d. Tidak membantu

e. Sangat tidak membantu

Apakah metode simulasi memberikan pengalaman yang berguna untuk
pengelolaan BUM Desa?

a. Sangat berguna

b.Berguna

c. Cukup berguna

d. kurang berguna

e. Tidak berguna

Sejauh mana metode studi banding memberikan ide atau solusi yang dapat
diterapkan di BUM Desa Saudara/i?
a. Sangat berguna

b.Berguna

c. Cukup berguna

d. Kurang berguna

e. Tidak berguna

. Sejauh mana penggunaan metode partisipatif oleh pelatih membantu

Saudara/i dalam lebih aktif terlibat selama pelatihan?
a. Sangat membantu

b.Membantu

¢. Cukup membantu

d. kurang membantu

e. Tidak membantu

. Sejauh mana bidang saudara/i sebagai pengelola tetap BUM Desa sesuai

dengan kualifikasi peserta kegiatan/pelatihan ini?
a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Cukup sesuai

d. Kurang sesuai

e. Tidak sesuai

. Apakah kualifikasi pengelola yang direkomendasikan oleh pimpinan

berkontribusi terhadap pengelolaan BUM Desa yang lebih baik?
a. Sangat berkontribusi
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b.Berkontribusi

c. Cukup berkontribusi
d. kurang berkontribusi
e. Tidak berkontribusi

. Sejauh mana pelatih memiliki keahlian yang mendalam dalam materi yang

diajarkan selama pelatihan?
a. Sangat mendalam
b.Mendalam

c. Cukup mendalam
d.Kurang mendalam

e. Sangat kurang mendalam

15. Sejauh mana pelatih kompeten dalam memberikan pelatihan agar Saudara/i

lebih baik dalam pengelolaan BUM Desa?
a. Sangat berhasil

b.Berhasil

c. Cukup berhasil

d.Kurang berhasil

e. Tidak berhasil

C. VARIABEL KOMPETENSI PENGELOLA (Y)

1.

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§

Sejauh mana Saudara/i merasa memiliki pengetahuan tentang bidang usaha
yang dijalankan?

a. Sangat Tahu

b. Tahu

c. Cukup Tahu

d. Kurang Tahu

e. Tidak Tahu

Seberapa tahu Saudara/i tentang bagaimana cara kerja atau proses
operasional usaha BUM Desa?

a. Sangat Tahu

b. Tahu

c. Cukup Tahu

d. Kurang Tahu

e. Tidak Tahu

Menurut Saudara/i setelah mengikuti pelatihan apakah semakin memahami
peraturan perundang-undangan BUM Desa?

a. Sangat memahami

b. Memahami

¢. Cukup memahami
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d. kurang memahami

e. Sangat tidak memahami

Seberapa paham Saudara/l tentang peran dan tanggung jawab pengurus
BUM Desa berdasarkan peraturan perundang-undangan?

a. Sangat paham

b. Paham

c. Cukup paham

d. Kurang paham

e. Tidak paham

Apakah setelah mengikuti pelatihan pengalaman saudara/i lebih bertambah
dalam bekerja?

a. Sangat bertambah

b. bertambah

¢. Cukup bertambah

d. kurang bertambah

e. Sama sekali tidak bertambah

Seberapa sering Saudara/i terlibat langsung dalam menyelesaikan masalah
operasional usaha BUM Desa?

a. Sangat sering

b. Sering

c. Cukup sering

d. Kurang sering

e. Tidak sering

Seberapa sering menghadapi kendala dalam distribusi atau pemasaran
produk/jasa BUM Desa?

a. Sangat sering

b. Sering

c. Cukup sering

d. Kurang sering

e. Tidak sering

Sejauh mana Saudara/i memiliki Pengalaman dalam Mengelola usaha
BUM Desa dengan baik?

a. Sangat baik

b. Baik

c. Cukup baik

d. Kurang baik

e. Sangat kurang baik

Seberapa sering saudara/i terlibat dalam perencanaan usaha BUM Desa?
a. Sangat sering

b. Sering
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c. Cukup sering

d. Kurang sering

e. Tidak sering

Seberapa luas pengalaman saudara/i dalam mengelola aspek keuangan,
pemasaran, dan operasional usaha BUM Desa?

a. Tidak Ada

b. Sedikit

c. Cukup Luas

d. Luas

e. Sangat Luas

Apakah memiliki kemampuan berkomunikasi secara lisan membantu
Saudara/i dalam membangun pemahaman yang baik di antara anggota?
a. Sangat membantu

b. Membantu

c. Cukup membantu

d. Kurang membantu

e. Sangat tidak membantu

Sejauh mana Saudara/i merasa mampu berkomunikasi secara efektif
dengan berbagai pihak?

a. Sangat efektif

b. Efektif

c. Cukup efektif

d. Kurang efektif

e. Tidak efektif

. Seberapa mampu Saudara/i menyampaikan informasi penting kepada

anggota BUM Desa secara jelas dan tepat?
a. Sangat mampu

b. Mampu

c¢. Cukup mampu

d. Kurang mampu

e. Tidak mampu

14.Seberapa mampu Saudara/i menjalankan kegiatan operasional usaha BUM

Desa secara efisien?
a. Sangat mampu

b. Mampu

c. Cukup mampu

d. Kurang mampu
e. Tidak mampu

= 15. sejauh mana saudara/i mampu mengedintifikasi dan mengembangkan

potensi usaha lokal untuk BUM Desa?
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_u\/ Hak Cipta
_u__._,..l 1. Dilarar w. > ni tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.. hm a. Penyuupan nanya'uiun nepenunyan penwainains, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I,/_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB UREARIA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A = .\: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusarnay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sumber gambar : 30-april-2025

Sumber gambar : 30-maret

an Syarif Kasim Riau
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L:aFmpiran 5 Dokumentasi
-

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Kf .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OROeR XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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sumber gambar : 7-mei-2025

sumber gambar : 7
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Sumber gambar : 30-april-
ber gambar : 19

Itan Syarif Kasim Riau
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Kf .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dil

..u. ..I 1. Dilarang r = : bbutkan sumber:
Kf .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan Um:n_n__xm: pere : o : , penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN mcmxm Riau.

R RTAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



